MODEL DAKWAH DI ERA COVID-19 DALAM MENINGKATKAN IBADAH MAHDHAH JAMAAH MAJELIS TAKLIM AL-MUKHLISIN 

KELURAHAN KORPRI RAYA KECAMATAN SUKARAME 

KOTA BANDAR LAMPUNG by ASTI, MIFTAHUL JANNAH
i 
 
MODEL DAKWAH DI ERA COVID-19 DALAM MENINGKATKAN  
IBADAH MAHDHAH JAMAAH MAJELIS TAKLIM AL-MUKHLISIN  
KELURAHAN KORPRI RAYA KECAMATAN SUKARAME  








Diajukan Untuk Memenuhi Syarat Mendapatkan Gelar Sarjana S1 Dalam  
Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi  





























FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
RADEN INTAN LAMPUNG  
1442 H/ 2021 M 
ii 
 
MODEL DAKWAH DI ERA COVID-19 DALAM MENINGKATKAN  
IBADAH MAHDAH JAMAAH MAJELIS TAKLIM AL-MUKHLISIN 
KELURAHAN KORPRI RAYA KECAMATAN SUKARAME  







Diajukan Untuk Memenuhi Syarat Mendapatkan Gelar Sarjana S1 Dalam  
Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi  





 Pembimbing I : Subhan Arif, S.Ag, M.Ag 
























FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
RADEN INTAN LAMPUNG  






Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan model dakwah di era covid-19 
dalam meningkatakan ibadah mahdah jamaah majelis ta’lim al-mukhlisin dan 
faktor penghambat dan pendukung kegiatan dakwah. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sampel penelitian ini adalah 
Pengurus Majelis Ta’lim dan Ustadz Majelis Ta’lim. Sampel penelitian ini 
menggunakan Nonprobabilty Sampling. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan 
metode observasi, interview / wawancara dan dokumentasi. Data primer diperoleh 
langsung dari informan dari Pengurus Majelis Ta’lim dan Ustadz Majelis Tal’lim. 
Sedangkan data sekunder merupakan data pelengkap yang diperoleh dari buku-
buku literatur, informan lain yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. 
Hasil penelitian dapat diambil kesimpulan yakni secara umum model 
dakwah adalah contoh atau ragam acuan jamaah majelis ta’lim al-mukhlisin 
dalam mengajak, menyeru, mengundang, atau memanggil, mempengaruhi, dan 
merubah tingkah laku seseorang dari yang kurang baik menjadi yang lebih baik 
berdasarkan ajaran agama islam. 
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(QS. AL-Imran: 104) 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan,  
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar,  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Sebagaimana kerangka awal dalam mendapatkan gambaran yang jelas 
dan memudahkan dalam mengetahui serta memahami skripsi ini, maka penulis 
akan memaparkan penjelasan secara menyeluruh penegasan maksud, arti dan 
makna dari beberapa istilah yang terkait dengan skripsi ini. Adapun judul skripsi 
ini adalah “Model Dakwah Di Era Covid-19 Dalam Meningkatkan Ibadah 
Mahdah Jamaah Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin Kelurahan Korpri Raya 
Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung”. Untuk itu penting diuraikannya 
pengertian dari istilah-istilah judul tersebut sebagai berikut: Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia disebutkan bahwa model berarti pola (ragam, acuan, dan 
sebagainya) dari sebuah hal yang ingin dibuat atau dihasilkan.
1
Menurut 
Wiryanto dalam pengertian yang luas model dapat diterapkan pada setiap 
presentasi simbolik dari suatu benda, proses atau ide).
2
Model diartikan sebagai 
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu 
kegiatan.Dakwah merupakan suatu kegiatan untuk menyampaikan, mengajarkan, 
dan mempraktekan ajaran islam di dalam kehidupan sehari-hari kepada seluruh 
manusia untuk dipraktekan dalam realitas kehidupan. Dan sudah menjadi 
keharusan bahwa setiap muslim mempunyai tugas dan kewajiban mulia untuk 
menyampaikan dakwah kepada oranglain.
3
 Sedangkan menurut Toha Umar, 
dakwah Islam adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan 
yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk kemaslahatan dan kebahagian 
mereka dunia dan akhirat.
4
 Dari pengertian di atas dapat dimaknai bahwa 
dakwah adalah cara berfikir, bersifat dan bertindak manusia dalam mengajak 
bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, oleh karena itu 
                                                     
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2007), Ed. 3, Cet. 4, 751. 
2








di dalam dakwah ada subjek dakwah, objek dakwah, dan juga materi dakwah. 
Subjek dakwah adalah pelaku dakwah atau Da’i, dimana da’i adalah subyek 
dakwah sebagai pelaksana dari pada kegiatan dakwah, baik perorangan atau 
individu maupun bersama-sama yang terorganisir. 
Objek dakwah yakni sebagai sasaran dakwah adalah manusia sebagai 
pribadi atau individu maupun masyarakat yang dapat terjadi hubungan timbal 
balik, saling mengisi, saling membentuk dan saling mempengaruhi satu sama 
lain. Materi dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan dai kepada 
mad’u. Sumber utamanya adalah al-Qur’an dan al-Hadits yang meliputi aqidah, 
syari’ah, muamalah, dan akhlaq dengan berbagai macam cabang ilmu yang 
diperoleh darinya. Oleh karena itu, untuk kelancaran dalam memberikan ajaran 
dan ajakan seorang da’i kepada mad’unya dengan materi dakwah yang baik 
dibutuhkan sebuah tempat atau wadah seperti majelis. Covid-19 dideklarasikan 
sebagai pandemik oleh WHO pada tanggal 12 Maret 2020. Hal ini membuat 
Covid-19 menjadi perhatian utama dunia. Secara sosiologis, pandemi Covid-19 
telah menyebabkan perubahan sosial yang tidak direncanakan. Artinya, 
perubahan sosial yang terjadi secara sporadis dan tidak dikehendaki 
kehadirannya oleh masyarakat. Akibatnya, ketidaksiapan masyarakat dalam 
menghadapi pandemi ini pada gilirannya telah menyebabkan disorganisasi sosial 
di segala aspek kehidupan masyarakat.
5
 
Ibadah‘mahdhah adalah ibadah dalam arti khusus, yaitu segala pengabdian 
manusia (hamba) kepada Allah secara langsung sesuaidengan ketentuan (baca: 
syarat dan rukun) yang telah ditetapkan Allahdan Rasul-Nya,
6
seperti: shalat, 
zakat, puasa, haji dan rukun islam.
7
 
Jamaah dalam pengertian bahasa ini dikaitkan dengan jumlah orang 
yang berkumpul. Pakar bahasa (ulama nahwu) berpendapat bahwa jamaah 
adalah jumlah tiga orang atau lebih. Sedangkan para ulama fikih berpendapat 
                                                     
5
 Nur Indah Fitriani, “TINJAUAN PUSTAKA COVID-19: VIROLOGI, PATOGENESIS, DAN 
MANIFESTASI KLINIS”, Jurnal Medika Malahayati, Volume 4, Nomor 3, Juli 2020 
6
 Hasan Saleh,Kajian Fiqih Nabawi & Fiqh Kontemporer,(Jakarta: PT RajagrafindoPersada, 
2008), hal. 5-10 
7
Amir Syarifuddin,Garis-Garis Besar Fiqih, (Jakarta: Prenada Media, 2003), 18 
3 
 
bahwa jamaah adalah jumlah dua rang atau lebih.
8
 Majelis adalah tempat di 
dalamnya berkumpul sekelompok manusia untuk melakukan aktivitas atau 
perbuatan.
9
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Majelis adalah perkumpulan 
dan pertemuan orang banyak atau bangunan tempat orang berkumpul.
10
 Selain 
itu majelis taklim memiliki dua fungsi sekaligus, yaitu sebagai lembaga dakwah 
dan lembaga pendidikan non-formal. Fleksibel majelis taklim inilah yang 
menjadi kekuatan sehingga mampu bertahan dan merupakan lembaga 
pendidikan islam yang paling dekat dengan umat (masyarakat). Majelis taklim 
termasuk praktek pendidikan yang sekarang mendapat perhatian dari masyarakat 
dan sedang dilakukan penggalakan. Oleh karena itu, majelis ta’lim merupakan 
sarana untuk memanifestasikan atau mengejawantahkan nilai-nilai islam dalam 
kehidupan sehari-hari. Untuk merealisasikan tujuan tersebut, maka majelis 
ta’lim memiliki peranan sebagai pengembangan masyarakat islam dan wadah 
pendidikan bagi kemasyarakatan. Proses pendidikan yang dilakukan dalam 
Majelis Taklim dilaksanakan secara sederhana tanpa memperhatikan kaida 
pendidikan yang baku. Meskipun secara ril Majelis Ta’lim terdapat guru, 
pembimbing (pengasuh), peserta didik (anggota jama’ah), namun materi dan 
metode yang digunakan biasanya tidak terikat dan sesuai dengan keadaan. 
Dikatakan lebih bersifat kemasyarakatan, karena majelis taklim selama dibentuk 
dalam lingkungan masyarakat sebagai bentuk aktivitas keagamaan dan dibentuk 
atas kesadaran masyarakat untuk mempertahankan nila-nilai keagamaan dan 
pada akhirnya berdampak pada kualitas ibadah baik bagi anggota jamaa’ah 
maupun masyarakat sekitar.  
Majelis ta’lim Al-Mukhlisin adalah organisasi sosial yang bergerak 
kegiatan dakwah sosial keagamaan yang secara khusus melaksanakan kegiatan 
pembinaaan jamaah dengan tujuan untuk mewujudkan masyarakat islami, adil, 
dan makmur yang di ridhoi Allah SWT. Majelis taklim merupakan salah satu 
lembaga pendidikan non formal yang mempunyai fungsi dan peranan dalam 
                                                     
8
An Nadwi, Sejarah Maulana Ilyas Mengerjakaan Jamaah Tabligh,14. 
9
Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam (ed) Majelis, Ensiklopedia Islam,(Jakarta : Ichtiar Baru 
Van Hoeve, 2004 ), 121. 
10
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : 
Pustaka,1999). Cet. Ke-10, 55. 
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pembinaan jamaah, sebagai taman rekreasi kerohanian dan sebagi ajaran dialog 
dan ukhuwah islamiiyah antara ulama, umaro, dengan umat. Dengan demikian 
hadirnya Majelis taklim mempunyai peranan dalam pembinaan antar jamaah, 
pembinaan jamaah sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat dan 
beragama, hingga dapat meraih kesejahteraan lahir dan batin, dan jika ditinjau 
dari model dakwah dalam membina jamaah, maka dapat dikatakan bahwa 
majelis taklim merupakan wadah atau wahana dakwah islamiyah dimana 
kedudukannya sebagai alat dan sekaligus media pembinaan kesadaran beragama. 
Berdasarkan pemaparan definisi diatas maka dapat disimpulkan judul 
Model Dakwah Di Era Covid-19 Dalam Meningkatkan Ibadah Mahdah Majelis 
Taklim Al-Mukhlisin Kelurahan Korpri Jaya Kecamatan Sukarame Kota Bandar 
Lampung adalah cara berdakwah seorang dai di majelis taklim Al-Mukhlisin 
harus tetap terjalin agar kegiatan dakwah tetap bejalan lancar seperti biasanya di 
erapandemi covid-19. Kegiatan dakwah majlis talim ini akan tetap dilakukan 
secara langsung dan melalui daring . 
  
B. Latar BelakangMasalah 
Dakwah merupakan fenomena keagamaan yang bersifat ideal normatif 
sekaligus juga merupakan  fenomena  sosial  yang  rasional,  aktual dan empiris 
sebagaisunatullah. Hal tersebut sejalan dengan pandangan bahwa dakwah 
merupakan amal saleh (syariah dan akhlak) yang bersumber dari iman (aqidah) 
takwa (apresiasi ke Tuhanan) dan  Islam (penyerahan diri) yang harus 
dilaksanakan sesuai sunnatullah yang dipahami manusia dalam bentuk 
ilmupengetahuan.Dakwah merupakan bagian penting dalam islam, bagaikan 
lampu yang berfungsi sebagai penerang dalam kehidupan dan cahaya yang 
menuntun jalan umat menuju kepada perubhan spiritual dan akhlak yang lebih 
baik.  
Menegakan Amar Ma’ruf nahi Munkar merupakan tujuan utama dan 
termuli diciptakannya manusia. Allah SWT telah menciptakan alam semesta ini 
yang sebesar-besarnya demi terwujudnya usaha amar ma’ruf nahi munkar, 
karena itu Allah, azza wajalla menciptakan manusia sebagai khalifah di muka 
5 
 
bumi ini, dan untuk menunjang keberhasilan tugas kekhalifahan dimaksud, Allah 




 Berbagai pola pendekatan dakwah yang dilakukan seiring perkembangan 
zaman dan kebutuhan-kebutuhan. Hal dilakukan ialah pemilihan sasaran dakwah 
secara jeli agar tujuan dakwah dapat mencapai hasil yang maksimal. Selain itu 
bila dakwah berorientasi pada pemenuhan kelompok, maka pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan partisipasif. Dengan pendekatan ini kebutuhan 
digali oleh motivator dakwah (kader) bersama-sama dengan kelompok sasaran 
yang diberdayakan. 
Pemecahan masalah direncanakan dan dilaksanakan oleh kader bersama dan 
kelompok sasaran . 
Model digambarkan sebagai cara untuk menunjukkan sebuah objek, dimana 
didalamnya dijelaskan kompleksitas suatu proses, pemikiran, dan hubungan 
antara unsur-unsur yang mendukungnya.
12
 
Menurut Hafied Cangara, model ialah suatu gambaran yang sistematis 
dan abstrak, dimana menggambarkan potensi-potensi tertentu yang berkaitan 
dengan berbagai aspek dari sebuah proses.
13
 Model adalah gambaran informal 




Istilah dakwah diartikan (ajakan, panggilan, seruan) dan cara-cara yang 
dipergunakan oleh seorang da’i untuk menyampaikan materi  dakwah,  yaitu  al-
Islam  atau serentetan kegiatan untuk mencapai tujuan dakwah. Modeldakwah 
yangdimaksud dalam penelitian ini adalah contoh atau ragam acuan yang 
digunakan oleh seorang da’i guna menyampaikan materi dakwah guna 
tercapainya tujuan dakwah. 
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Virus Corona (Covid-19) telah memberikan berbagai dampak pada 
masyarakat diseluruh dunia, tidak terkecuali Indonesia. Dampak yang 
disebabkan pandemi ini sangat variatif salah satunya di bidang keagamaan. yang 
mana seluruh masyarakat harus mengikuti protokol kesehatan, semua aktivitas 
masyarakat dilakukan secara daring (online). Upaya melakukan aktivitas secara 
daring (online) tentunya untuk mengurangi korban dari pandemi corona yang 
semakin hari semakin bertambah saja. Selain itu, untuk mendukung anjuran 
yang disampaikan oleh pemerintah dengan melakukan social distancing.  
Pandemi Coronavirus-19 (COVID-19) menjadikan kesehatan mental 
menjadi isu penting bagi dunia. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
mengidentifikasi kesehatan mental sebagai komponen integral dari 
penanggulangan COVID-19. Pandemi COVID-19 dengan transmisi penularan 
yang masif dan tingkat kematian yang tinggi menyebabkan masalah yang 
mengarah pada gangguan mental. Kebijakan kesehatan mental di Indonesia 
harus mengoptimalkan integrasi layanan kesehatan mental. Pendekatan berbasis 
masyarakat dapat memperluas cakupan pelayanan kesehatan mental pada masa 
Pandemi COVID-19. Pemerintah harus mengintegrasikan layanan kesehatan 
mental ke dalam layanan berbasis masyarakat sebagai cara untuk memastikan 
cakupan universal pelayanan kesehatan mental. Model pemberdayaan 
partisipatif dan bottom-up menjadi pilihan yang rasional, untuk mengatasi 
masalah sumber daya dan stigma sebagai penghalang keberhasilan program 
kesehatan mental di Indonesia. 
Ibadah‘mahdhah adalah ibadah dalam arti khusus, yaitu segala 
pengabdian manusia (hamba) kepada Allah secara langsung sesuaidengan 
ketentuan (baca: syarat dan rukun) yang telah ditetapkan Allahdan Rasul-Nya
15
, 
seperti: shalat, zakat, puasahaji dan membaca Al-
Qur’an.
16
Ibadah‘mahdhahjugadisebut denganmuamalah ma’a al-khaliq(ibadah 
dalam arti hubungan hamba dengan Allah) atauibadahghairu ma’qulati al-
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ma’na(ibadah yang tidak dapat dipahamimaknanya).
17
 
Maksud Ibadah‘mahdhah skripsi ini adalahyakni tentang shalat 
berjamaah dan tadarus Al-Qur’an . 
Dalam mendefinisikan tentang arti kata shalat, Imam Rafi’i 
mendefinisikan bahwa shalat dari segi bahasa berarti do’a, dan menurut istilah 
syara’ berarti ucapan dan pekerjaan yang dimulai dengan takbir, dan 
diakhiri/ditutup denngan salam, dengan syarat tertentu.
18
Kemudian shalat 
diartikan sebagai suatu ibadah yang meliputi ucapan dan peragaan tubuh yang 
khusus, dimulai dengan takbir dan di akhiri dengan salam (taslim). Dari 
pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan 
shalat adalahsuatu pekerjaan yang diniati ibadah dengan berdasarkan syarat-
syarat yang telah ditentukan yang dimulai dengan takbiratul ikhram dan diakhiri 
dengan salam. 
Di samping shalat wajib yang harus dikerjakan, baik dalam keadaan dan 
kondidi apapun, diwaktu sehat maupun sakit, hal itu tidak boleh ditinggalkan, 
meskipun dengan kesanggupan yang ada dalam menunaikannya, maka 
disyariatkan pula menunaikan shalat sunah sebagai nilai tambah dari shalat 
wajib. 
Aktivitas yang dilakukan scara online/ daring biasanya melalui grup 
WhatsApp dan lainnya yang berbasis media online. Selama covid ini kegiatan 
dakwah di majlis talim tetap berjalan sebagaimana mestinya tetapi tidak secara 
langsung bertatap muka melainkan secara daring/ online. Pandemi covid-19 ini 
membuat para jamaah yang datang ke majlis talim berkurang, yang awalnya 51 
orang menjadi 21 orang itu menandakan bahwa pandemi covid sangat 
berpengaruh terhadap kegiatan dakwah majelis ta’lim ini. 
Koordinasi antara dai dan ketua majelis ta’lim harus tetap terjalin agar 
kegiatan dakwah tetap bejalan lancar seperti biasanya sebelum adanya pandemi 
covid-19. Kegiatan dakwah majelis ta’lim ini dilakukan secara langsung dan 
melalui daring. Kegiatan dakwah secara langsung dilakukan setiap hari jum’at 
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pukul 13.30 WIB sampai selesai.Kegiatan dakwah secara online/daring melalui 
grupwhatsApp. 
Dari penjelasan diatas, peneliti ingin mengkaji fenomena ini  dengan 
mengambil judul Skripsi “Model Dakwah Di Era Covid-19 Dalam 
Meningkatkan Ibadah Mahdah Jamaah Majelis Ta’lim Al- Muhklisin Kelurahan 
Korpri Raya Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung”. 
 
C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan Model Dakwah kepada Jamaah Majelis Taklim 
dan Meningkatkan Ibadah Mahdah Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin Kelurahan 
Korpri Raya Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung . 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka dirumuskan masalah- masalah 
yang sesuai dengan konsentrasi penelitian diatas. Adapun masalah pada 
penelitian ini, yaitu 
1. Bagaimana Model Dakwah Di Era Covid-19 Dalam Meningkatkan 
Ibadah Mahdah Jama’ah Majelis Ta’lim Al-mukhlisinKelurahan Korpri 
Raya Kecamatan Sukarame Kota BandarLampung? 
2. Apa faktor  penghambat Model Dakwah di Era covid-19 dalam 
meningkatkan Ibadah Mahdhah Jama’ah Majelis Ta’lim  
Al-muhklisin Kelurahan Korpri Raya Kecamatan Sukarame Kota Bandar 
Lampung di Era Covid-19? 
 
E. TujuanPenelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui Model Dakwah di Era Covid-19 dalam Meningkatkan 
Ibadah Mahdah Jama’ah Majelis Ta’lim Al-mukhlisin Kelurahan korpri 
Raya Kecamatan SukarameKota Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui Faktor penghambat Model Dakwah dalam 
Meningkatkan Ibadah Mahdah Jamaah Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin 
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Kelurahan Korpri Raya Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung di 
Era Covid-19. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan signifikansi penelitian atau tujuan penelitian yang hendak 
dicapai, maka penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam jurusan 
komunikasi penyiaran islam baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kegunaan teoritis 
Manfaat teoritis dalam penelitian ini yaitu untuk membantu atau 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan. 
2. Kegunaan praktis 
Manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu dapat dijadikan kepustakaan 
tentang Model Dakwah di era covid-19 terhadap pemahaman jamaah 
majelis taklim al-mukhlisin kelurahan korpri raya kecamatan sukarame 
kota bandar lampung. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Untukmendukung permasalahanterhadapbahasan,penelitiberusaha 
melacak berbagailiteraturedanpenelitianterdahulu(priorresearch)yang masih 
relevanterhadapmasalahyang menjadiobyekpenelitiansaatini.Selainituyang 
menjadi syaratmutlakbahwa dalampenelitianilmiahmenolakyangnamanya 
plagiatisme atau mencontek secara utuh hasil karya tulisan  orang  lain. Oleh 
karenaitu,untukmemenuhikodeetikdalampenelitianilmiahmaka sangat 
diperlukan eksplorasiterhadappenelitian-penelitian terdahuluyang relevan. 
Tujuannya adalah  untuk menegaskan penelitian, posisi penelitian  dan  sebagai 
teori pendukung gunamenyusun konsep berpikir dalampenelitian. 
Berdasarkan hasileksplorasiterhadap penelitian-penelitian terdahulu, 
penelitimenemukanbeberapapenelitianterdahuluyang relevandenganpenelitian 
ini.  Meskipun  terdapat keterkaitan  pembahasan, penelitian  ini  masih  sangat 




1. Skripsi yang ditulis oleh Tarmizi (11141103735), mahasiswa jurusan 
Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) UIN SUSKA RIAU Fakultas 
Dakwah Dan Ilmu Komunikasi berjudul : “ Metode Dakwah Jama’ah 
Tabligh Dalam Meningkatkan Silahturahmi Dengan Masyarakat Di 
Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan Kota Pekan Baru”  
 Persamaan penelitian yang digunakan oleh Tarmizi Harahap yaitu sama-
sama menggunakan metode penelitian kualitatif, tetapi perbedaannya 
dalam penelitian ini model dakwah Dikelurahan Sidomulyo, sedangkan 
penulis penelitian di Masjid Al- Mukhlisin Korpri Jaya. Persamaan 
lainnya yaitu yang dijadikan sebuah sampel adalah seluruh jamaah 
majelis taklim. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Jamaludin Radong (16130012), mahasiswa 
jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Universitas Muhammadyah 
Mataram berjudul :Metode Dakwah Jama’ah Tabligh Dalam Membina 
Akhlak Remaja Di Lingkungan Ndao Kelurahan Kota Ratu Kecamatan 
Ende Utara Kabupaten Ende NTT.Persamaan penelitian yang digunakan 
oleh  sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif dan metode 
dakwah jamaah tabligh, tetapi perbedaannya dalam penelitian ini metode 
dakwah sedangkan penulis model dakwah penelitian di Masjid Al- 
Mukhlisin Korpri Jaya. Persamaan lainnya yaitu yang dijadikan sebuah 
sampel adalah seluruh jamaah majelis taklim. 
 
H. MetodePenelitian 
Metode merupakan jalan yang berkaitan dengan cara kerja dalam 
mencapai sasaran yang diperlukan bagi penggunanya, sehingga dapat memahami 
ojek sasaran yang di hendaki dalam upaya mencapai sasaran atau tujuan 
pemecahan masalah penelitian usaha atau pekerjaan untuk mencari kembali 
dengan suatu metode tertentu dan dengan cara hati-hati, sistematis, serta 
sempurna terhadap permasalahan, sehingga mampu digunakan untuk 
menyelesaiakan atau menjawab problem. Dengan demikian dapat disimpulkan 
11 
 
bahwa metode penelitian merupakan suatu cara atau jalan untuk memperoleh 
kembali terhadap segala permasalahan.  
1. Jenis dan Sifat Penelitian  
a. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang dipakai dalam penelitian adalah penelitian 
ini termasuk kedalam penelitian lapangan  (Field Research) yaitu suatu 
penelitianyang langsung dilakukandilapangan atau pada 
responden.
19
Penelitian yang dilakukan dalam masyarakat yang 
sebenarnya untuk menemukan realita apa yang tengah terjadi.
20
Karena 
penulis bertemu langsung jamaah majelis ta’lim Al – Muhklisin 
kelurahan korpri Jaya Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung. 
b. Sifat Penelitian  
Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang mencari 
dan mengklarifikasi suatu fenomena atau realita sosial, dengan jalan 
mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah 
dan unit yang diteliti.
21
Penelitian deskriptif (descrptive research)  
hanya menggambarkan dan meringkaskan berbagai kondisi, situasi atau 
berbagai variabel. Penelitian deskriptif berkaitan dengan pengumpulan  
data untuk memberikan penegasan atau suatu konsep atau gejala juga 
menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan status subjek 
penelitian.
22
Metode yang digunakan dalampenelitian ini adalah metode 
kualitatif. Dilihat dari sifat penelitian ini termasuk kedalam penelitian 
deskriptif, yaitu penelitian yang semata-mata menggambarkan atau 
mendiskripsikan situasi dan kejadian tertentu
23
. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
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hubungan antarfenomena yang diselidiki.
24
Dengan penelitian ini agar 
memperoleh paparan dan gambaran yang tepat tentang Model Dakwah 
Di Era Covid-19 Dalam Meningkatkan Ibadah Jamah Majelis Taklim 
Al-Muhklisin Kelurahan Korpri Jaya Kecamatan Sukarame Kota 
Bandar Lampung. 
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Secara 
terminologis, penelitian kualitatif menurut Bodgan dan Taylor merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
25
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Secara terminologis, 
penelitian kualitatif menurut Bodgan dan Taylor merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
3. Pastisipan dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Masjid Al-Muhklisin Kelurahan Korpri 
Raya, Kecamatan Sukarame, Kota Bandar Lampung . Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
26
Sedangkan menurut 
Sugiyono populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas 
subyek/obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.
27
Jadi 
populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa asing yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan untuk dipelajari dan menarik kesimpulan.Adapun populasi 
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dari penelitian ini adalah beberapa pengurus Majelis Ta’lim Al Muhklisin 
beserta anggotanya yang jumlah 10 orang. 
 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
28
 Teknik sampling adalah teknik pengambilan 
sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, 
terdapat dua macam teknik sampling yang digunakan yaitu Probability 
Sampling dan Nonprobability Sampling.
29
 Dalam penelitian ini 
menggunakan Nonprobability Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau 
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
30
 Sampel menurut 
Suharsimi Arikunto adalah sebagian atau wakil dari populasi yang 
akanditeliti.
31
 Sedangkan menurut S.Margoni, sampel adalah sebagai bagian 
dari populasi, sebagai contoh (subjek) yang diambil dengan menggunakan 
cara-cara tertentu.
32
Yang dimaksuddisini jumlah elemen dalam sampel yang 
lebih sedikit dari pada elemen populasinya. Sampel disini adalah sebagian 
dari keseluruhan individu yang akan diteliti, yang jawabannya dapat 
mewakili dari keseluruhan individu yang dijadikan populasi atau objek 
penelitian. 
Teknik sampel yang digunakan ialah teknik non random sampling 
dengan jenis purposive sampling, dan yang menjadi kriteria sampel 
sebanyak 3 orang. 
Penelitian ini dalam pelaksanaannya menggunakan purposive 
sampling, yaitu sampel yang dilakukan dengan mengambil orang-orang 
yang terpilih oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh 
sampel.
33
 Sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan oleh peneliti. 








 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Wacana Ilmu, 1999), 46. 
32
 S.Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 121. 
33
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Sampel pada penelitian ini yaitu beberapa pengurus Majelis Taklim Al-
Mukhlisin . 
4. Sumber Data 
Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini ada dua 
macam yaitu primer dan sekunder: 
a. Data Primer 
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.
34
 Sumber data primer adalah data utama 
dalam suatu penelitian, digunakan sebagai pokok yang diperoleh 
melalui interview, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 
yang menjadi sumber data primer adalah Ustadz dan Pengurus 
Jamaah Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin Kelurahan Korpri Raya 
Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang atau dokumen.
35
 
Data sekunder merupakan data pelengkap dari data primer yang 
diperoleh dari buku-buku literatur dan informan lain yang ada 
hubungannya dengan masalah yang diteliti. Sumber data sekunder 
pada penelitian ini adalah informasi yang berasal dari penelitian 
terdahulu, buku, jurnal, artikel, maupun internet yang masih terkait 
dengan penelitian ini. 
 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 




                                                     
34
 Prof DR.Sugiono, Metode Penelitian kualitatif, Kuantitatif dan R&D, Cet-26, (Bandung: 
Alfabeta, 2018), 225. 
35
 Prof DR.Sugiono, Metode Penelitian kualitatif, Kuantitatif dan R&D, Cet-26, (Bandung: 
Alfabeta, 2018) , 225. 
36
 Prof DR.Sugiono, Metode Penelitian kualitatif, Kuantitatif dan R&D, Cet-26, (Bandung: 
Alfabeta, 2018), 224. 
15 
 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu sebagai 
berikut : 
a. Observasi/ Pengamatan 
Observasi yakni pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 
fenomena-fenomena yang diselidiki.
37
Observasi merupakan metode 
pengumpulan data yang digunakan pada riset kualitatif. Yang 
observasi adalah interaksi (perilaku) dan percakapan yang terjadi 
diantara subjek yang diriset. Sehingga keunggulan metode ini adalah 
data yang dikumpulkan dalam dua bentuk: interaksi dan percakapan. 
Artinya selain perilaku nonverbal juga mencakup perilaku verbal 
dari orang-orang yang diamati.
38
 
Observasi yang digunakan adalah observasi partisipan yakni 
apabila observasi (orang yang melakukan observasi) turut ambil 




Penelitian ini menggunakan observasi partisipan/berperan 
serta. Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber 
data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut 
melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut 
merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data 
yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui 
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b. Interview/ wawancara 
Wawancara adalah percakapan antara periset-seseorang yang 
berharap mendapatkan informasi dan informan yang diasumsikan 
mempunyai informasi penting tentang suatu objek. Wawancara 
merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara dalam 
penelitian tidak terstruktur yaitu wawancara yang bebas dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan kepada responden.
41
 
Wawancara mendalam Interview dilakukan secara langsung dan 
daring yaitu dengan menghubungi narasumber secara langsung 
tatap muka dan menggunakan aplikasi, itu sendiri dengan maksud 
mendapatkan data yang valid dan dilakukan berkali-kali sesuai 
dengan keperluan wawancara harus dilakukan dengan efektif, 
artinya dalam waktu yang sesingkat- singkatnya dan dapat 
memperoleh data yang sebanyak-banyaknya. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(daring) mengartikan dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, 
pengolahan dan penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan, 
pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan (seperti gambar, 
kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi lain).
42
 Dokumen 
adalah sesuatu yang mendukung fakta dengan bukti tertulis. 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabelnya berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger,agenda dan sebagainya.
43
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Penggunaan metode ini untuk mendapatkan data-data yang 
bersumber pada dokumentasi yang tertulis sesuai dengan keperluan 
penelitian. 
Dua sumber yang digunakan dalam penelitian ini, yakni data 
primerdan skunder. Data primeryaitu data yang didapatkan 
langsung oleh peneliti, dan tentunya terkait langsung dengan pokok 
bahasan.
44
Sedangkan data sekunder adalah data yang didapat dari 




6. Teknik Analisa Data 
Analisisa data adalah proses mencari, dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan yang mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan. Menurut 
nasoetion tahun 1998, analisis telah mulai sejak merumuskan dan 




Analisadata penelitian program yaitu berupa proses pengkajian 
hasil wawancara, pengamatan, dan dokumen yang telah terkumpul.
47
Dalam 
artian analisa data merupakan kegiatan akhir setelah semua data terkumpul, 
kemudian data tersebut diolah dan dianalisa serta kemudian langkah 
berikutnya me-nyimpulkan. 
Penganalisaan ini menggunakan analisa deskriptif kualitatif. Teknik 
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data ini dengan menempuh tiga langkah secara besamaanyaitu 1). reduksi 
data (data reduction), yaitu menggolongkan, mengarahkan, membuang 
yang tidak perlu dan mengorganisir data, 2). Penyajian data (data displays), 
yaitu menemukan pola-pola hubungan yang bermakna serta memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan, 3). Penarikan kesimpulan atau 
verifikasi (conclusion drawingatau veriffication).Untuk menyajikan data 
tersebut agar lebih bermakna dan mudah dipahami adalah menggunakan 
analisa data modelinteraktif oleh Miles Huberman.
48
 
Komponen alur tersebut di atas diperjelas dengan bagan se-bagaimana 
berikut dibawah ini: 
a. Reduksi Data (Data Reduction)Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya.
49
Tahap reduksi data yang penulis 
lakukan adalah menelaah secara keseluruhan data yang dihimpun 
dari lapangan mengenai model dakwah di era covid-19 dalam 
meningkatkan ibadah mahdhah majelis ta’lim al muhklisin. 
Kemudian penulis memilih data tersebut ke dalam kategori tertentu. 
b. Penyajian Data (Data Display)Penyajian data dilakukan dengan 
cara penyampaian informasi berdasarkan data yang dimiliki dan 
disusun secara runtut dan baik dalam bentuk naratif, sehingga 
mudah dipahami.
50
Dalam tahap ini penulis mem-buat rangkuman 
secara deskriptif dan sistematis sehingga tema sentral dalam 
penelitian ini yaitu tentang bagaimana model dakwah, dan factor 
penghambat dan pendukungjamaah majelis taklim al-muhklisin 
desa korprijayakecamatan sukarame kota bandar lampung di 
eracovid-19 . 
c. Penarikan Kesimpulan / Verivikasi (Conclusion 
Drawing/Verification)Kegiatan analisi pada tahap ketiga adalah 
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menarik kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.Tetapi apabilakesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel.
51
Kesimpulan final 
diharapkan dapat diperoleh setelah pengumpulan data. 
 
7. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada 
uji validitas dan reliabilitas.
52
 Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data 
dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan 
peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. 
tetapi perlu diketahui bahwa kebenaran realitas data menurut penelitian 
kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi jamak dan tergantung pada konstruksi 
manusia, dibentuk dalam diri seorang sebagai hasil proses mental tiap 
individu dengan berbagai latar belakang. Menurut penelitian kualitatif, suatu 
realitas itu bersifat majemuk atau ganda, dinamis atau selalu berubah, 
sehingga tidak ada yang konsisten, dan berulang seperti semula.
53
 
Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data menggunakan 
strategi pengecekan oleh partisipan atau membercheck.Membercheck adalah 
proses pengecekan data yang diperoleh oleh peneliti kepada pemberi data. 
Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data 
yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti data tersebut 
valid, sehingga semakin kredibel atau dipercaya, tetapi apabila data yang 
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ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh 
pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, 
dan apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harus mengubah temuannya, 
dan harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi 
tujuan membercheck adalah agar informasi yang diperoleh dan akan 
digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud 
sumber data atau informan.
54
 
Jadi keabsahan data dalam penelitian ini yaitu informan atau objek 
penelitian yang dalam hal ini adalah , menjadi alat keabsahan data tersebut 
dan bisa dilakukan pengecekan langsung pada data penelitian yang telah 
ditemukan oleh penulis 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan dalam susunan skripsi ini, maka dibuatlah sistematika 
penulisan dibagi menjadi bab yang terdiri dari beberapa sub bab, yaitu:  
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini membahas pendahuluan yang menggambarkan tentang latar 
belakang, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II: TEORI   
Pada bab ini membahas mengenai landasan teori yang menunjang dalam 
pembahasan materi penelitian ini. Di antaranya, pengertian model dakwah, 
meningkatkan ibadah, dan majelis ta’lim. 
BAB III : GAMBARAN UMUM 
Pada bab ini menguraikan tentang gambaran lokasi penelitian yang 










BAB IV : ANALISIS PENELITIAN  
Pada bab ini terdiri dari Analisis Data Penelitian dan Temuan Penelitian 
berdasarkan temuan data di lapangan. 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab penutup yang terdiri dari kesimpulan yang merupakan jawaban 










MODEL DAKWAH  
 
A. Model Dakwah 
1. Pengertian Model Dakwah 
Model adalah representasi dari suatu objek, benda atau ide-ide dalam 
bentuk yang disederhanakan dari kondisi fenomena alam. Model berisi informasi 
tentang suatu fenomena yang dibuat dengan tujuan untuk mempelajari fenomena 
sistem yang sebenarnya. Model dapat berupa tiruan dari suatu benda, sistem atau 
kejadian yang sesungguhnya yang hanya berisi informasi-informasi yang 
dianggap penting untuk ditelaah. 
Model dakwah Model berarti pola (contoh, acuan, ragam, dan 
sebagainya) dan sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan.  Istilah dakwah 
diartikan (ajakan, panggilan, seruan) dan cara-cara yang dipergunakan oleh 
seorang da’i untuk menyampaikan materi dakwah, yaitu al-Islam atau serentetan 
kegiatan untuk mencapai tujuan dakwah.
55
 
Adapun model-model dakwah diantaranya adalah (1) da’wah bil lisan. 
Dakwah model ini dapat melalui bentuk nasihat, diskusi, sarasehan, dan intinya 
melalui mulut atau lisan. Dimana, lanjutnya, materi da’wah bil lisan ini perlu 
ditingkatkan dan terus dilatih agar mampu menjawab tantangan zaman. (2) yakni 
da’wah bil qalam yaitu dakwah melalui bentuk tulisan dengan tema-tema yang 
aktual, menjawab pertanyaan masyarakat, dijawab melalui buku,” sehingga 
dakwah bisa lebih menyebar bila diterbitkan dalam bentuk buku kecil yang 
disebarkan ke seluruh Indonesia sehingga masyarakat paham. (3) da’wah bil hal 
atau dengan aksi nyata. Dakwah dalam bentuk ini, Majelis Ulama Indonesia 
menekankan penyelenggaraan kegiatan-kegiatan bersifat sosial dan ekonomi 
Model dakwah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah contoh atau 
ragam acuan yang digunakan oleh seorang da’i guna menyampaikan materi 
dakwah guna tercapainya tujuan dakwah. 
Antar satu dengan yang lainya yaitu: da‟i, mad‟u, materi dakwah, media 
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dakwah, metode dakwah, dan tujuan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah 
sebagai berikut : 
a. Subjek Dakwah (da‟i)Da‟i sebagi subjek dakwah memegang peranan 
penting untuk mencapai hasil dakwah yang dilakukanya.
56
Seorang da‟i 
harus memiliki wawasan dan keilmuan yang mumpuni, agar dapat menjadi 
sandaran umat berkonsultasi dan bertanya tentang persoalan agama dan 
umum. 
b. Objek Dakwah (Mad‟u)  Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, seorang 
da‟i harus memahami objek dakwah yang ia hadapi. Baik dari kelasifikasi 
sosial, dan seterusnya. Tujuan memahami mad‟u ialah agar seorang da‟i 
bisa menyiasati penerapan strategi dakwah yang tepat untuk menghadapi 
mad‟u-nya tersebut. Hal ini perlu diperhatikan mengingat mad‟u yang 
sangat heterogen. 
c. Materi Dakwah Pada dasarnya materi dakwah hanyalah berlandaskan 
Qur‟an dan Hadis sebagai sumber utamanya. Keduanya merupakan warisan 
baginda Nabi Muhammad SAW yang harus disampaikan kepada selurruh 
umat manusia sebagai pedoman hidup (way of life) menuju jalan yang 
diridhoi Allah SWT, yaitu jalan keselamatan hidup di dunia dan di akhirat.
57
 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model dakwah itu 
adalah acuan untuk mengajak orang melalukan perbuatan, melaksanakan 
ajaran yang sesuai dengan tuntunan serta ajaran yang disampaiakan oleh 
agama Islam. 
 
2. Pentingnya Model Dakwah 
Model Dakwah sangat penting dan berpengaruh pesat dalam 
kemajuan islam. Model dakwah juga sangat penting untuk memperluas 
ajaran islam yang masih belum banyak diketahui org islam. 
Oleh karena itu pendakwahan menggunakan model dakwah, mengajak 
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orang lain menempuh kehidupan di jalan Allah SWT.  
Dengan mendakwah, akan semakin banyak orang yang tertarik dengan 
agama Islam dan akhirnya memeluk agama tersebut 
karena berkembang tidaknya ajaran agama Islam dalam 
kehidupan masyarakat amat ditentukan akan aktivitas para 
da'i dalam menyampaikan dakwahnya sebagai ajaran yang menuntut 
penyampaian dan penyebaran. 
 
3. Macam Macam Model Dakwah 
Sejarah dakwah Islam yang begitu panjang, maka di dalamnya didapati 
macam-macam model dakwah yang boleh dijadikan contoh atau acuan bagi 
pelaksanaan dakwah masa kini dan masa hadapan, antaranya. Model-model 
dakwah ini dapat dilihat seperti berikut: 
a. Model Dakwah Fardyah 
Para pakar dakwah semasa memiliki rumusan yang beragam mengenai 
dakwah fardiyah. menjelaskan bahwa dakwah fardiyahadalah interaksi 
komunikatif pihak da’i dengan mad’u secara langsung dan personal untuk 
menyampaikan ajaran tertentu yang dapat memperkukuh pihak mad’u 
terhadap ajaran Islam dalam berbagai aspeknya. Berdasarkan dua definisi ini, 
maka dakwah fardiyah pada hakikatnya merupakan interaksi seorang daci 
(pendakwah) dengan seseorang madcu (sasaran dakwah) yang berlangsung 
dalam suasana bersemuka (face to face) dan dialogis sehingga tindak balas 
madcu terhadap dakwah atau mesej yang disampaikan oleh daci dapat 
diketahui pada ketika itu juga, sama ada respon itu positif ataupun negatif, 
menerima atau menolak. 
b. Model Dakwah Fi’ah 
Fi’ah (kelompok) merupakan kumpulan orang. Al-Razi secara 
kuantitatif mengatakan bahwa kata fi’ah. Jika berjumlah 20 orang disebut 
fi’ah qalilah (kelompok kecil), dan jika lebih dari 20 orang disebut fi’ah 
kathirah (kelompok besar). Setiap individu merasa dirinya sebahagian dari 
kelompok dan terdapat aturan yang mesti ditaati dalam mencapai satu tujuan 
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kelompok sama ada kelompok besar ataupun kecil . 
Berdasarkan pandangan tersebut, dakwah fi’ah merupakan proses 
dakwah yang berlangsung antara da’i dan mad’u kelompok kecil dalam 
suasana berhadapan. Respons madcu terhadap daci dan dakwah yang 
disampaikan pun dapat segera diketahui. Dakwah fi’ah boleh berlangsung 
dalam kelompok kecil dengan suasana dialog atau dalam kelompok besar 
dengan suasana monolog. Selain itu, pemilihan ajaran yang disampaikan 
dalam konteks dakwah fi’ah didasarkan atas pertimbangan pemasalahan 
hidup mad’u (fi’ah) dengan melihat segi tingkat kefahaman, sikap, latar 
belakang, matlamat ataupun karakteristik khusus yang dimiliki kelompok 
tertentu. Dalam Dakwah fi’ah, boleh digunakan media lisan, tulisan dan 
perbuatan; dengan nasihat, wasiat, bimbingan, bantuan dan tauladan dan 
perilaku. 
c. Model Dakwah Pendidikan 
Meskipun istilah pendidikan (tarbiyyah) dan pengajaran (ta’lim) dapat 
dibezakan, namun keduanya merupakan bahagian daripada dakwah. Kerana 
dalam proses pendidikan dan pengajaran juga ada interaksi di antara 
ustadzdan jamaah di mana ustadz mengajar, mendidik atau mengajak para 
jamaahnya untuk memperoleh perubahan dan menuju kemajuan. Proses 
interaksi ustadz dan jamaah pada hakikatnya sama dengan proses interaksi 
daci dan madcu dalam model yang lebih spesifik, iaitu; interaksi seorang dai 
(ustadz) dengan kumpulan mad’u (sejumlah jamaah) melalui majelis ta’lim. 
 Oleh itu, dalam perspektif dakwah, ustadz boleh dipandang sebagai 
da’i, jamaah sebagai bahagian dari mad’u, silibus boleh menjadi sebahagian 
dari media dakwah, metode pendidikan dan pengajaran sebagai bahagian dari 
metode dakwah dan media pendidikan sebagai bahagian dari media dakwah. 
Semua ini disebut sebagai model dakwah melalui pendidikan atau pengajaran, 
yakni proses dakwah yang berlangsung melalui ketika proses interaksi 
pendidikan atau pengajaran di mana seorang ustadz mengambil peranan 
sebagai da’i dan  jamaah dijadikan sebagai mad’u. 
d. Model Dakwah Bi’thiyah 
27 
 
Pendakwah (dai) dalam konteks dakwah bicthiyah secara struktural 
adalah; pihak yang mengutus (al-ba’ith) dan orang yang diutus (al-mab’uth). 
Pihak yang mengutus tidak berjumpa langsung dengan mad’u, manakala yang 
berjumpa secara langsung dengan mad’u adalah pihak yang diutus (al-
mab’uth). Model dakwah bi’thiyah ini sesuai dengan diutusnya para Nabi AS 
di mana Allah bertindak sebagai al-ba’ith dan para Nabi AS sebagai pihak 
yang diutus (al-mab’uth). Oleh itu, dalam dakwah bi’thiyah,pihak yang diutus 
(al-mab’uth) juga berperanan sebagai dai di mana al-mab’uth mestilah terdiri 
daripada orang yang memenuhi syarat sebagai dai, yang dapat mewakili dan 
membawa pesanan pihak pengutus (al-ba’ith) kepada mad’u. Selain itu, 
dawah bi’thiyah juga merupakan pengembangan dari dari salah satu model 
dakwah Nabi di mana dalam melakukan dakwah ia tidak melakukannya 
sendiri, tetapi turut dibantu oleh para sahabatnya. 
e. Model Dakwah Mukatabah (Koresponden) 
Dakwah koresponden (mukatabah) merupakan model dakwah 
menggunakan surat-menyurat (tulisan) dalam menjalin komunikasi atau 
menyampaikan dakwah kepada madcu. Model dakwah korespondensi ini, 
Nabi telah mengirimkan surat kepada para raja di sekitar Kepulauan Arab. 
Praktik dakwah model mukatabah ini merupakan salah satu model 
dakwah yang diterapkan Nabi setelah perjanjian Hudaibiyah. 
f. Model Dakwah Islahiyyah 
Salah satu tugas da’i adalah berupaya mencipta perdamaian dalam 
kalangan umat manusia. Dalam sejarah kehidupan manusia sentiasa ada 
perseteruan, pertikaian dan konflik sama ada hal itu dalam skala mikro 
(antara individu dan keluarga) mahupun antara kumpulan masyarakat, etnik, 
suku, kabilah bahkan antara negara. 
Paparan mengenai beberapa model dakwah tersebut merupakan paparan 
yang bersifat umum. Model ini bagaimanapun boleh dikembangkan dengan 
lebih komprehensif dan terperinci, terutama dalam pelaksanaan model 
dakwah. Ini karena model dakwah yang dinyatakan bukan sahaja memiliki 
karakteristik tersendiri, tetapi juga cara dan aktiviti pelaksanaannya perlu 
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diselaraskan dengan keadaan madcu dan lingkungan sekitarnya.  
Pelaksanaan model dakwah dengan mempertimbangkan kondisi mad’u 
dan lingkungan sekitarnya merupakan faktor atau elemen penting dalam 
menentukan keberkesanan penyampaian dan pengembangan dakwah. 
 
B. Ibadah Mahdhah 
1. Pengertian Ibadah 
Ibadah dalam bahasa Arab, kata‘ibadah berarti pengabdian,penyembahan, 
ketaatan, dan merendahkan diri. Para ulama memberikandefinisi yang beragam 
terhadap istilah ini. Ulama Mazhab Hanafimenyatakan bahwa ibadah adalah 
perbuatan mukalaf melawan hawa nafsudalam rangka mengagugkan Allah. 
Definisi lain diajukan oleh ulamaMazhab Syafii. Menurut mereka, ibadah 
adalah perbuatan yangdibebankan oleh Allah kepada hamba-Nya, meskipun 
tidak sesuai dengankegiatan hamba tersebut. Menurut Ibnu Taimiyah, ulama 
fikih MazhabHanbali, ibadah adalah ketaatan dan ketundukan yang sempurna 
yangdidasari oleh kecintaan terhadap Dzat yang disembah. Ibadah 
dapatmeliputi semua aktivitas manusia, baik berupa perbuatan 
maupunperkataan, baik bersifat lahiriah maupun batiniah. ibadah berasal dari 
kata Abada-ya’budu ibadatan yang berarti beribadah/menyembah. Ibadah 
adalah menyembah kepada Allah atau tunduk kepada Allah seolah-olah kamu 
melihat-Nya dan jika tidak bisa seolah-olah kamu dilihat-Nya.
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Ibadah merupakan rangkaian perbuatan yang disukai oleh Allah, sebab 
semua ibadah pada dasarnya merupakan panggilan ketakwaan. Setelah 
melakukan ibadah , seseorang harus menjadi lebih baik dalam hidupnya dan 
terhindar dari perilaku – perilaku buruk sebelumnya.
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Berdasarkan penjelasan-penjelasan tadi,Yusuf al-Qardhawiseorang 
pemikir Islam dari Mesir, menyimpulkan bahwa ibadah adalah
60
segala sesuatu 
yang dapat menghantarkan manusia kepada keridhaAllah,baik berupa perkataan 
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maupun perbuatan, bersifat lahiriah ataupunbatiniah baik berupa perkataan 
maupun perbuatan, bersifat lahiriahataupun batiniah.
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Ibadah itu dilakukan dengan penuh rasa ketaatan terhadap AllahSWT, 
mengharapkan keridhaan dan perlindungan dari Allah dan sebagaipenyampaian 
rasa syukur atas segala nikmat hidup yang diterima dariAllah.Ibadah dilakukan 
sesuai dengan petunjuk yang diberikan olehAllah, meskipun dalam keadaan 
tertentu apa yang dikehendaki Allah untukdilakukan itu berada di luar 
jangkauan akal dan nalarnya, seperti lari kecilatau jalan cepat anatara bukit Safa 
dan Marwa dalam melaksanakan ibadahhaji.
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Berdasarkan firmanAllah dalam QS. Al-Dzariyat [51] :56 : 
              




Seorang Muslim maupun non-Muslim, bahkan bagi manusia 
padaumumnya, ibadahmerupakan konsekuensi hidupnya sebagai 
makhlukciptaan Allah. Manusia ditakdirkan sebagai makhluk yang 
mempunyaikelebihan akal dari makhluk lainnya. 
BerdasarkanQs. Al-Dzariyat [51] :56 
      
Artinya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku. 
Diatas ibadah dapatdiklasifikasikan kepada ibadah‘mahdhahmurni dan 
ibadah‘ghairumahdhah’tidak murni. Ibadah‘mahdhahadalahibadah dalam arti 
khusus,yaitu segala pengabdian manusia (hamba) kepada Allah secara 
langsungsesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkanAllah dan Rasul-
Nya,
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seperti: shalat berjamaah, zakat, puasa haji danmembaca Al-Qur’an.
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Yang di maksud dengan ibadah‘mahdhahdalampenelitian ini adalah shalat 
berjamaah dan baca tulis Al-Qur’an.  
Manusia beribadah kepada Allah dengan mengakui bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah dan mengakui pula bahwa Muhammadadalah hamba dan 
Rosul-Nya, mendirikan salat, membayar zakat, berpuasa dibulan Romadhon, 
dan naik haji ke Baitullah. Dalam arti melaksanakan segala amal perbuatan 
yang terkandung dalam rukun islam, dan melaksanakan setiap perbuatan yang 
dapat memperoleh keridhoan Allah dalam segala tingkah laku manusia. 
Ibadah merupakan media (wasilah) yang akan menghubungkan manusia 
dengan Tuhannya dan manusia dengan sesamanya. Komunikasi yang intens 
dengan Allah swt. Diharapkan dapat melahirkan kesadaran – kesadaran baru 
yang positif , di antaranya : pertama, kesadaran akan kebesaran Allah Swt., 
sehingga seseorang akan menjauhkan diri dari setiap keburukan dan 
kemaksiatan. Kedua , meningkatnya perasaan kesederajatan (al- musawa) antara 
sesama yang tercermin dalam keluhuran dan kepekaan jiwa untuk 
memperhatikan kaum yang lemah.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ibadah merupakan 
manifestasi murni dari aqidah. Yaitu suatu sistem praktis untuk menguatkan 
hubungan manusia dengan Tuhannya, hubungan antar individu atau hubungan 
manusia dengan masyarakat dari seorang insan yang berdaya guna dan berhasil 
guna. Karena itu ibadah mempunyai peranan besar dalam membina peradaban 
manusia. 
 
2. Macam-Macam Ibadah 
Secara garis besar, ibadah dibagi menjadi dua macam, yaitu:  
a. Ibadah mahdah (ibadah yang ketentuannya pasti) atau ibadah khassah 
(ibadah murni, ibadah khusus), yakni ibadah yang ketentuan dan 
pelaksanaanya telah ditetapkan oleh nas dan merupakan sari ibadah 
kepada Allah, seperti: salat, zakat, puasa dan haji.  
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b. Ibadah ghoiru mahdhoh: sosial, politik, budaya, ekonomi, pendidikan, 
lingkungan hidup, kemiskian, dan sebagainya.Kemudian, jika ditinjau dari 
segi pelaksanaannya, ibadah dapat dibagi dalam tiga bentuk. yaitu: 
1)Ibadah jasmaniah-rohaniah, yaitu perpaduan ibadah jasmani dan rohani, 
seperti salat dan puasa.2)Ibadah rohani dan maliah, yaitu perpaduan 
antara ibadah rohani dan harta, seperti zakat.  
c. Ibadah jasmaniah, rohaniah dan maliah sekaligus, seperti melaksanakan 
ibadah haji. 
Sedangkan ditinjau dari segi kepentingannya ada dua yaitu:  
1) Kepentingan fardi (perorangan) seperti salat dan puasa  
2) Kepentingan ijtima’ (masyarakat) seperti zakat dan haji.Ibadah ditinjau 
dari segi bentuk dan sifatya ada lima macam yaitu: 1)Ibadah dalam bentuk 
perkataan atau lisan (ucapan ibadah), seperti: berzikir, berdo’a, tahmid 
dan membaca Al-Quran 2)Ibadah dalam bentuk perbuatan yang tidak 
ditentukan bentuknya, seperti menolong orang lain, jihad dan mengurus 
jenazah. 
3) Ibadah dalam bentuk pekerjaan yang telah ditentukan wujud 
perbuatannya, seperti salat, zakat dan haji.  
4) Ibadah yang tata cara dan pelaksanaannya berbentuk menahan diri, seperti 
puasa, i’tikaf dan ihrom. 
5) Ibadah menggugurkan hak, seperti memaafkan orang yang telah 





3. Pengertian Ibadah Mahdah 
Ibadah mahdhah adalah ibadah yang tidak memiliki perubahan apapun 
dari apa yang telah digariskan, baik berupa penambahan atau pengurangan. 
Penambahan atau pengurangan dalam ibadah mahdhah.merupakan 
bid‟ah(mengada-ada), sesuatu yang terlarang. Ibadah mahdhah adalah ibadah 
dalam arti khusus, segala pengabdian manusia (hamba) kepada Allah secara 
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langsung sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan Allah dan Rasul-Nya, 
seperti shalat dan puasa. 
Ibadah mahdhah juga disebut dengan muamalah ma‟a al-khaliq(ibadah 
dalam arti hubungan hamba dengan Allah) atau ibadah ghairu ma‟qulati al-
ma‟na(ibadah yang tidak dapat dipahami maknanya). Ibadah dalam arti khusus 
(ibadah mahdhah) adalah termasuk bidang kajian fiqih al-nabawi, yang 
meliputi: (1) bersuci/berwudhu; (2) shalat, termasuk doa, zikir, dan tilawatil Al 
Qur‟an; (3) puasa (termasuk ibadah badaniyyahatau ibadahdzatiyyah; (4) zakat 
(termasuk ibadah maliyyah); (5) haji (termasuk ibadah ijtimaiyyah); (6) 
pengurusan jenazah (termasuk ibadah badaniyyah); (7) penyembelihan hewan; 




Ibadah mahdhah atau ibadah khusus ialah ibadah yang apa saja yang telah 
ditetapkan Allah akan tingkat, tata cara dan perincian-perinciannya.
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Bentuk-bentuk ibadah mahdhah antara lain: 
a. Berwudhu Wudhu 
Merupakan salah satu menghilangkan hadast dalam rangka sahnya 
shalat. Cara wudhu yang benar adalah sebagaimanadicontohkan 
Rasulullah SAW yang diungkapkan dalam hadist-hadistnya, baik 
hadist qauli(perkataan) maupun hadis fi‟li(perbuatan). Secara 
berurutan cara wudhu adalah sebagai berikut: niat, membaca 
basmallah, mencuci tangan, menggosok gigi, berkumur dan menghirup 
air, mencuci muka, mencuci kedua tangan hingga sikut, mengusap 




a. Shalat  
Salat menurut bahasa adalah do’a. Dalam firman Allah surat  
At-Taubat:103 
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                
    
 
Dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Mahamendengar lagi 
Maha Mengetahui ( At-Taubah:103). 
Sedangkan, shalat menurut terminologi syara’ adalah 
sekumpulan ucapan dan perbuatan yang diawali dengan takbir dan 
diakhiri dengan salam.
71
Salat merupakan pangkal tolak pembinaan 
kepribadian seorang muslim , yang dijadikan oleh Rasulullah sebagai 
tiang agama islam , satu- satunya ibadah yang diwajibkan secara 
berulang- ulang setiap hari seumur hidup. 
Salat ialah menghadapkan hati kepada Allah sebagai ibadah , dalam 
bentuk beberapa perkataan dan perbuatan , yang dimulai dengan 




1) Dasar Perintah Shalat 
Salat adalah ibadah yang diwajibkan atas setiap umat manusia . 
Salat adalah kewajiban yang selalu tidak boleh ditinggalkan. 
Pentingnya mengerjakan salat dan larangan untuk meninggalkan 
memberikan pengertian bahwa salat adalah ibadah yang esensial 
dalam kehidupan manusia. Dalil yang mewajibkan salat dalam Al-
Qur’an surat Al-Baqoroh ayat 43. 
             
Artinya: “Dan dirikanlah salat, dan keluarkan zakat, dan tunduklah 
atau rukuk bersama-sama orang-orang yang rukuk.” (QS. 
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Sedangkan dalam Al-Quran surat Al-Ankabut ayat 45 juga 
menerangkan tentang kewajiban salat , 
                  
             
Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al 
Kitab (Al Quran) dan Dirikanlah salat. Sesungguhnya 
salat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan 
mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (salat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat 
yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” (Al-Ankabut:45) 
2) Syarat-syarat wajib salat lima waktu 
a) Islam Orang yang bukan islam tidak diwajibkan salat, berarti ia tidak 
dituntut untuk mengerjakannya di dunia hingga ia masuk islam, karena 
meskipun dikerjakannya, tetap tidak sah. Tetapi ia akan mendapat siksaan 
di akhirat karena ia tidak salat, sedangkan ia dapat mengerjakan salat 
dengan jalan masuk islam terlebih dahulu. Begitulah seterusnya hukum-
hukum furu’ terhadap orang yang tidak islam. Sebagaimana firman Allah 
SWT dalam surat Al-Muddassir: 
Berada di dalam surga, mereka tanya-menanya tentang(keadaan) orang-
orang yang berdosa, ‘Apakah yang memasukkan kamu kedalalam Saqar 
(neraka) ? Mereka menjawab, ‘ Kami dahulu tidak termasuk orang-orang 
yang mengerjakan salat, dan kami tidak (pula) memberi makan orang 
miskin’ (Al-Muddasssir:40-44) 
Apabila orang kafir masuk islam, maka ia tidak diwajibkan mengqada 
salat sewaktu ia belum Islam, begitu juga puasa dan ibadat lainnya, tetapi 
amal kebaikannya sebelum Islam tetap akanmendapat ganjaran yang baik. 
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b) Suci dari haid (kotoran) dan nifas. Kewajiban pelaksanaan salat tidak 
ditujukan pada wanita yang haid dan nifas. 3)Berakal Orang yang tidak 
berakal tidak diwajibkan salat 4)Baligh (dewasa) 5)Telah sampai dakwah 
(Perintah Rasulullah SAW kepadanya) Orang yang belum menerima 
perintah tidak dituntut dengan hukum.6)Mampu melaksanakan. 
Kewajiban hanya dibebankan kepadaorang yang mampu melaksanakan, 
sehingga orang yang tidak mampu atau orang yang di paksa untuk 
meninggalkan salat tidak wajib melaksanakan. 
 
3) Syarat-syarat sah salat 
a) Suci dari hadas besar dan hadas kecil. Hal ini dapat dilakukan dengan 
wudhu, mandi (wajib), atau tayamum..  
b) Suci badan, pakaian dan tempat dari najis. 
c) Menutup aurat Aurat ditutup dengan sesuatu yang menghalangi kelihatan 
warna kulit. Aurat pria antara pusar dengan lutut, aurat wanita sekalian 
badannya kecuali muka dan kedua telapak tangan. Firman Allah SWT.: 
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. 
(Al-A’rof:31) 
Yang dimaksud dengan “pakaian” dalam ayat ini ialahpakaian 
untuk salat. 4)Mengetahui masuknya waktu salat Diantara syarat sah salat 
ialah mengetahui bahwa waktu salat sudahtiba. Firman Allah QS. An-
Nisa:103 
Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat (mu), ingatlah Allah 
di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktuberbaring. Kemudian 
apabila kamu Telah merasa aman,Maka Dirikanlah salat itu (sebagaimana 
biasa). Sesungguhnya salat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya 
atas orang-orang yang beriman.(An-Nisa’:103) 
i. Salat dzuhur Awal waktu sholar dzuhur adalah: setelah tergelincirnya 
matahari dari pertengahan langit. Akhir waktunya adalah: apabila bayang-
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bayang sesuatu telah sama dengan panjangnya sesuatu tersebut.  
ii. Salat Ashar Waktu salat ashar adalah: dari habisnya salat dzuhur, yaitu; 
bayangan suatu benda menjadi bertambah panjang daribendanya sampai 
terbenamnya matahari.  
iii. Salat Maghrib Waktu salat maghrib adalah: dari terbenamnya matahari 
sampai terbenamnya mega merah.  
iv. Salat Isya’ Waktunya adalah : dari terbenamnya mega merah sampai 
terbitnya Fajar Shodiq. Yakni, sinar fajar yang terbentang luas disebelah 
timur. 
v. Salat Subuh Waktunya adalah dari Fajar Shodiq sampai terbitnya 
matahari  
vi. Menghadap ke kiblat (ka’bah) Selama dalam salat, wajib menghadap ke 
kiblat. Kalau salat berdiri atau duduk menghadapkan dada. Kalau salat 
berbaring, menghadap dengan dada dan muka. Kalau salat menelentang, 
hendaklah dua tapak kaki dan mukanya menghadap ke kiblat; kalau 
mungkin, kepalanya diangkat dengan bantal atau sesuatu yang lain.
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Dalam hal ini Allah menerangkan dalam QS. Al Baqarah:144. 
Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, Maka 
sungguh kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. 
palingkanlah mukamu ke arahMasjidil Haram. dan dimana saja kamu 
berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya orang-orang 
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang 
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari 
Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka 
kerjakan. (Al-Baqarah:144) 
 
4) Rukun Shalat 
a) Niat Arti niat ada dua:  
i. Asal makna niat ialah “menyengaja” suatu perbuatan. Dengan 
adanya kesengajaan ini, perbuatan dinamakan ikhtijari(kemauan 
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sendiri, bukan dipaksa).  
ii. Niat pada syara’ (yang menjadi rukun salat dan ibadat yanglain), 
yaitu menyengaja suatu perbuatan karena mengikuti perintah Allah 
supaya diridhoi-Nya. Inilah yang dinamakan ikhlas. Maka orang 
yang salat hendaklah sengaja mengerjakan salat karena mengikuti 
perintah Allah semata-mata agar mendapatkan keridahan-Nya, 
begitu juga ibadat lain.Allah berfirman dalam QS Al-Bayinah : 5 
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan salat dan 
menunaikan zakat dan yang demikian Itulah agama yang 
lurus.”(Al-Bayinah:5) 
b) Berdiri bagi orang yang kuasa. Apabila tidak kuasa berdiri maka boleh 
duduk, apabila tidak kuasa duduk maka dengan berbaring, boleh 
menelentang, kalau tidak kuasa juga demikian, salatlah sekuasanya, 
sekalipun dengan isyarat. Yang penting salat tidak boleh ditinggalkan 
selama iman masih ada. Orang yang diatas kendaraan, kalau takut jatuh 
atau takut mabuk, ia boleh sambil duduk. Juga ia boleh percaya akan 
nasihat tabib yang mahir. 
c) Takbiratul Ihram Takbiratul Ihrom (mengucapkan “Allohu Akbar” yang 
disertai dengan niat dan mengangkat kedua tangan).  
d) Membaca surat Al-Fatihah Membaca surat Al-Fatihah didahului membaca 
basmalah, karena basmalah termasuk ayat dari surat al-fatihah.  
e) Ruku’ dengan tuma’ninah (berdiam sebentar) di dalam rukuk 
f) I’tidal (bangun dari ruku’) dengan tuma’ninah bersamaan membaca Allah 
mendengar setiap orang yang memuji-Nya 
g) Sujud dua kali setiap rekaat dengan tuma’ninah dengan membaca Maha 
suci Allah Tuhanku yang Maha Tinggi  
h) Duduk diantara dua sujud dengan tuma’ninah dengan membaca  
i) Duduk tasyahud akhir dengan tuma’ninah  
j) Membaca tasyahud akhir  
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k) Membaca sholawat nabi pada tasyahud akhir  
l) Membaca salam yang pertama (menengok ke kanan) membaca:  
m) Menertibkan rukun Artinya, meletakkan tiap-tiap rukun pada tempatnya 
masing-masing menurut susunan yang telah disebutkan.
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5) Hal-hal yang membatalkan salat  
Salat itu batal (tidak sah) apabila salah satu syarat rukunnya tidak 
dilaksanakan atau ditinggalkan dengan sengaja. Dan salat itu batal dengan hal-
hal yang seperti tersebut dibawah ini :  
a) Berhadats  
b) Terkena najis yang tidak dimaafkan  
c) Berkata-kata dengan sengaja walaupun dengan satu huruf 
yangmemberikan pengertian  
d) Terbukanya auratnya  
e) Mengubah niat, misalnya ingin memutuskan salat  
f) Makan dan minum meskipun sedikit  
g) Bergerak berturut-turut tiga kali seperti melangkah atau berjalan sekali 
yang bersangatan 8)Membelakangi kiblat  
h) Menambah rukun yang berupa perbuatan, sepertirukuk dan sujud  
i) Tertawa terbahak-bahak  
j) Mendahului imamnya dua rukun 
k) Murtad, artinya keluar dari islam.76 
 
6) Tujuan dan Hikmah Salat 
a) Tujuan Salat Allah mewajibkan sesuatu kepada manusia bukan 
untukkepentingan-Nya akan tetapi justru untuk kebaikan manusia itu 
sendiri agar mencapai derajat taqwa yang dapat mensucikan diri dari 
kesalahan dan kemaksiatan, sehingga dapat keridoan dan surganya serta 
dijauhkan dari api neraka.  
Demikian dengan kewajiban manusia ada beberapa tujuan diperintahkan-
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Nya manusia untuk melaksanakan salat antara lain:  
i. Untuk mengingat Allah  
ii. Untuk menghindari ancaman Allah  
iii. Sebagai manifestasi kepatuhan dan ketaatan manusia kepada Allah 
sehingga akan mendapatkan kekuatan baru dalammenghadapi segala 
problema hidupnya. 
b) Hikmah SalatAllah mewajibkan kepada manusia. Namun memberikan 
janji yang akan diberikan kepada manusia. Janji-janji itu berupa hikmah 
kebaikan yang dapat diambil dari salat. 
7) Mendekatkan diri kepada Allah 
Salat merupakan sarana langsung manusia berdialog dengan Tuhan-Nya 
yang diwujudkan dalam bentuk perkataan di dalam salat.  
a) Menanamkan kedalam jiwa manusia bahwa tiada yang memberi 
kenikmatan dan pertolongan selain dari Allah, perintah menunaikan salat 
bagi manusia yang alasannya terlena oleh duniawi akan menjadi ingat 
kembali bahwa hanya Allah yang memberi pertolongan dan kenikmatan 
yang menghidupkan serta mematikan .  
b) Salat akan menjadikan hati tenang  
c) Salat dapat menjauhkan diri dari perbuatan keji dan munkar  
d) Salat dapat menjauhkan sifat sombong  
e) Menyadarkan manusia tentang hakikat dirinya, bahwa dirinya adalah 
hamba yang dikuasai Allah, sebagai hamba harus selalu mengingat 
kepada sang penciptanya. 
c. Puasa 
Istilah puasa secara etimologis berarti: menahan diri, maksudnya diam 
dalam segala bentuknya termasuk tidak berbicara. Secara terminologis 
sebagaiman diungkapkan dalam Subul As Salam bahwa puasa adalah menahan 
diri dari makan, minum, dan melakukan hubungan suami istri, dan lain-lainnya, 
sepanjang hari menurut ketentuan syarat, disertai dengan menahan diri dari 
perkataan yang sia-sia, perkataan jorok, dan lainnya, baik yang diharamkan 
maupun dimakruhkan, pada waktu yang telah ditetapkan dengan syarat-syarat 
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yang telah ditetapkan pula.Dalam kaitannya dengan istilah ramadhanyang 
berasal dari kata ramadh artinya: panas terik, membakar. Maka yang dimaksud 
dengan berpuasa di bulan Ramadhan, berarti selama sebulan itu para pelakunya 
berusaha membakar dosa-dosanya, sehingga jika tiba idul fitri ia akan keluar 
sebagai seorang anak yang baru lahir dari rahim ibunya, dalam keadaan suci 
tanpa dosa.Bulan ramadhan adalah bulan penuh berkah. Allah telah mewajibkan 
kalian berpuasa di siang hari dan disunahkan begadang di malam hari untuk 
melakukan Qiamulailatas dasar keimanan dan penuh keikhlasan, ia akan keluar 
dari dosa-dosanya seperti ia dilahirkan ibunya suci tanpa dosa. 
d. Zakat 
Zakat secara etimologis (lughat), zakat dari kata “zaka” berarti: suci, 
bersih, tumbuh, dan berkah. Digunakannya kata zakadengan arti “mensucikan”, 
atau “membersihkan”, karena zakat mengandung hikmah membersihkan atau 
mensucikan jiwa dan harta orang yang berzakat.  
 
Sedangkan zakat menurut Syaukani dalam Hassan Saleh zakat adalah 
pemberian sebagai harta yang sudah mencapai nisab kepada orang fakir dan 
lain-lainnya, tanpa ada halangan syarat yang melarang kita melakukannya. 
Tujuan ditetapkannya ketentuan zakat kepada manusia adalah agar 
hartakekayaan itu tidak hanya beredar dikalangan orang-orang kaya saja. 




Haji berarti berkunjung atau ziarah. Yang dimaksudkan ialah berkunjung 
atau ziarah ke tanah suci (Baitullahdan sekitarnya) dalam rangka melaksankan 
rukun islam yang kelima. Ibadah haji dilaksanakan hanya pada bulan 
Dzulhijjah, yaitu dari tanggal 8 s/d 13.Tempat melaksanakan ibadah haji adalah 
di Masjidilharam, Makkah. Tawaf dan sai dilakukan di Masjidilharam, wukuf 
diArafah, dan jumrah di Mina. Ibadah haji dilakukan untuk memenuhi 
kewajiban yang diperintahkan Allah. Beribadah haji itu merupakan kewajiban 
manusia kepada Allah, yaitu bagi yang mampu melaksanakan perjalanan 









f. Membaca Al Qur‟an 
Al Qur‟an adalah kalam Allah yang bersifat mu‟jizat yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril dengan lafal 
dan maknanya dari Allah SWT, yangdinukilkan secara mutawatir, membacanya 




Bagi orang yang beriman, kecintaanya kepada Al Qur‟an akan bertambah. 
Sebagaibukti cintanya, dia akan semakin bersemangat membacanya setiap 
waktu, mempelajari isi kandungan dan memahaminya. Selanjutnya, akan 
mengamalkan Al Qur‟an dalam kehidupannya sehari-hari, baik dalam 




C. Majelis  Ta’lim 
1. Pengertian Majelis Ta’lim  
Menurut akar katanya, istilah majelis ta’lim tersusun dari gabungan dua 
kata : majelis yang berarti (tempat) dan ta’lim yang berarti (pengajaran) yang 
berarti tempat pengajaran atau pengajian bagi orang-orang yang ingin 
mendalami ajaran-ajaran islam sebagai sarana dakwah dan pengaajaran agama. 
Majelis taklim adalah salah satu lembaga pendidikan diniyah nonformal yang 
bertujuan meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT dan 
akhlak mulia bagi jamaahnya, serta mewujudkan rahmat bagi alam semesta. 
Dalam Prakteknya, majelis ta’lim merupakan tempat pengajaran atau 
pendidikan agama islam yang paling fleksibel dan tidak terikat oleh waktu. 
Majelis ta’lim bersifat terbuka terhadap seglausia, lapisan atau strata social, dan 
jenis kelamin. Waktu penyelenggarannya pun tidak terikat bisa pagi, siang,sore 
atau malam, tempat pengajarannya pun bisa dilakukan dirumah, dimasjid, 
mushola, gedung, aula, halaman, dan sebagainya. Selain itu majelis taklim 
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memiliki dua fungsi sekaligus, yaitu sebagai lembaga dakwah dan lembaga 
pendidikan nonformal. 
Dalam sejarah perkembangan Islam, ternyata majelis ta’lim sebagai 
lembagapendidikan nonformal Islam telah banyak berjasa dan sangat 
berperanan penting. “SejakNabi melaksanakan da’wah secara aktif di kota 
Makkah, meskipun tidak disebut majelistaklim dapat dianggap majelis ta’lim 
menurut pengertian sekarang” Fleksibelitas majelis ta’lim inilah yang menjadi 
kekuatan sehingga mampu bertahan dan merupakan lembaga pendidikan islam 
yang paling dekat dengan umat masyarakat. Majelis ta’lim juga merupakan 
wahana interaksi dan komunikasi yang  kuat antara masyarakat awam dengan 
para mualim, dan antara sesama anggota jamaah majelis ta’lim tanpa dibatasi 
oleh tempat dan waktu. Dengan demikian majelis ta’lim menjadi lembaga 
pendidikan keagamaan alternative bagi mereka yang tidak memiliki cukup 
tenaga, waktu, dan kesempatan menimba ilmu agama dijulur pendidikan formal. 
Inilah yang menjadi majelis taklim nilai karakteristik tersendiri dibanding 
lembaga-lembaga keagamaan lainnya.  
Dalam eksistensinya di dalam kehidupan masyarakat, majelis ta’lim 
mempunyai andil dan keberadaannya sangat dibutuhkan oleh masyarakat. 
Majelis ta’lim merupakan wadah bagi masyarakat untuk senantiasa menimba 
ilmu, terlebih lagi ilmu tentang agama Islam. Sehingga majelis ta’lim 
hendaknya senantiasa mengoptimalkan peran fungsinya di dalam masyarakat. 
Pada zaman itu “salah satu rumah yang terkenal dijadikan tempat 
berlangsungnyapendidikan Islam ialah Dar Al-Arqam di Makkah dan Masjid 
yang terkenal dipergunakanuntuk kegiatan belajar dan mengajar ialah yang 
sekarang terkenal Masjid Al-Haram diMakkah dan Masjid Annabawy di 
Madinah Al-Munawarah”.  
Jadi, majelis ta’lim merupakan lembaga pendidikan tertua dalam Islam. 
Walau tidak disebut majelis ta’lim pada waktu itu, namun pengajian Nabi 
Muhammad SAW. Yangberlangsung secara sembunyi-sembunyi di rumah 
sahabat Arqam di zaman Makkah dapatdianggap majelis taklim menurut 
pengertian sekarang. Setelah terang-terangan pengajianseperti itu segera 
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berkembang di tempat lainnya yang diselenggarakan secara terbuka 
Dengan cara itu Nabi Muhammad SAW telah berhasil menyiarkan Islam 
dan sekaligusmembentuk karakter dan ketahanan umat. Lebih dari itu Nabi juga 
berhasil membina parapejuang membela dan menegakkan Islam, terampil 
dalam mengatur pemerintahan dankehidupan masyarakat. Tradisi Nabi yang 
demikian, diteruskan oleh para sahabat, tabi’in sampai generasisekarang, 
sebagaimana ditulis Tim Penyusunan/Penyempurnaan Pedoman Majelis 
Ta’lim“Di Masjidil Haram saat ini terdapat pengajian (Majelis Taklim) yang 
diasuhUlama-ulama terkemuka dan dikunjungi para jama’ah dari berbagai 
bangsa, terutamadalam musim haji”. Di abad kejayaan Islam disamping sebagai 
tempat menuntut ilmu jugamenjadi tempat para ulama dan pemikir (Mujtahidin) 
menyebarluaskan hasil penemuannya.Barangkali tidak salah bila dikatakan para 
ilmuwan Islam dalam berbagai disiplin ilmuseperti Fiqh, Tauhid, Hadits, 
Tasawwuf dan juga berbagai ilmu yang dewasa ini kita kenalsebagai ilmu 
umum seperti ilmu pengetahuan alam, kedokteran, bahasa, politik, 
matematikadan sebagainya adalah produk majelis-majelis ta’lim yang ada 
ketika itu. Merekamendapatkan ilmu pada majelis-majelis ta’lim dan kemudian 
mereka membina majelisnyasendiri untuk mendidik murid-muridnya serta 
mengembangkan ilmu dan pengetahuannya. 
Bentuk pendidikan, disamping majelis ta’lim yang sifatnya pendidikan 
nonformal, menjaditumbuh pendidikan yang formal seperti pesantren, madrasah 
dan sekolah lainnya. Oleh karena itu, majelis ta’lim mengandung potensi yang 
amat membantu dalampeningkatan mutu umat Islam, maka perlu dilestarikan 
dan mendapat perhatian.Sebagaimana dikemukakan oleh Ahmad Tafsir, “Umat 
muslim Indonesia banyak sekali melakukan pendidikan, baik di rumah, di 
masyarakat, maupun di sekolah. Mereka perlu diberi bantuan berupa teori-teori, 
model-model, bahkan bila perlu manual(juknis) untuk meningkatkan mutu 
pendidikan yang mereka usahakan itu”. 
Bila diperhatikan Majelis Ta’lim berasal dari kata-kata majelis dan ta’lim. 
Ada beberapa arti kata majelis ini yaitu sebagai berikut : 
a. Dalam Ensiklopedia Islam dikatakan bahwa Majelis adalah tempat 
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b. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Majelis adalah Pertemuan dan 
perkumpulan orang banyak atau bangunan tempat orang berkumpul 
82
. 
Selain itu majelis taklim memiliki dua fungsi sekaligus, yaitu sebagai 
lembaga dakwah dan lembaga pendidikan non-formal. Fleksibel majelis 
taklim inilah yang menjadi kekuatan sehingga mampu bertahan dan 
merupakan lembaga pendidikan islam yang paling dekat dengan umat 
(masyarakat). 
Dengan demikian majelis taklim menjadi lembaga pendidikan ibadah 
alternative bagi mereka yang tidak memiliki cukup tenaga, waktu, dan menimba 
ilmu agama dijalur pendidikan formal. Inilah yang menjadikan majelis taklim 
memilki nilai karakteristik tersendiri dibanding lembaga-lembaga ibadah 
lainnya. Kemudian majelis taklim juga merupakan salah satu tempat dan saran 
adalah pendidikan pemberdayaan perempuan sebagai salah satu lingkup 
program pendidikan luar sekolah.Sebagaimana dikatakan oleh Dadang Danugiri 
dalam majalah ilmiah solusi menuliskan : Lingkup program pendidikan luar 
sekolah mencakup pendidikan anak usia dini, pendidikan pemberdayaan  
perempuan, pendidikan usia lanjut, dan pendidikan komunitas. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pengertian Ta’lim adalah melatih 
manusia. Jadi arti beberapa pendapat tentang definis ta’lim, maka ditarik garis 
besarnya bahwa ta’lim adalah suatu bentuk aktif yang dilakukan oleh orang 
yang ahli dengan memberikan atau mengajarkan ilmu kepada orang lain. Bila 
kata Majelis dan Ta’lim dirangkaikan menjadi satu, maka dapat diartikan 
dengan “Tempat Pengajaran atau Tempat memberikan dan Mengajarkan ilmu 
agama”. 
Kalau kita melihat daras pembentukan majelis ta’lim merupakan lembaga 
pendidikan diniyah non-formal yang keberadaannya diaki dan diatur dalam : 
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a. Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan 
nasional. 
b. Peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional 
pendidikan. 
c. Peraturan pemerintah nomor 55 tahun 2007 tentang pendidikan agama 
dan pendidikan keagamaan. 
d. Keputusan MA nomor 3 tahun 2005 tentang strutur departement agama 
tahun 2006. 
Keberadaan Majelis Ta’lim di era globalisasi semakin penting, terutama 
dalammenangkal dampak negatif dari globalisasi. Sebagaimana dikemukakan 
oleh J.S. Pulunganbahwa: Potensi dan kekuatan yang melekat pada Islam tetapi 
belum dikembangkan secara mak simal, kelemahan-kelemahan yang ada 
padanya dan tantangan yang ditimbulkan oleh arus informasi global yang harus 
dihadapi dan mempunyai akses didalamnya, maka um at Islam harus membuat 
konsep pemikiran yang solusif dan program-program yang konkrit dalam 
rangka mengantisipasi masa depan untuk membuat Islam tetap eksis 
danmembumi dalam kehidupan umat manusia. Oleh karena itu, keberadaan 
majelis ta’lim menjadi sangat penting karena ia berada ditengah-tengah 
masyarakat. Masyarakat adalah salah satu dari tiga lingkungan 
pendidikandisamping rumah tangga dan sekolah. Jadi, majelis ta’lim yang 
berada dalam masyarakatmerupakan salah satu benteng dalam menghadapi 
pengaruh negatif yang terjadi dalammasyarakat sebagai akibat globalisasi.  
Untuk menunjang terselenggaranya majelis taklim, diperlukan dana yang 
layak.Biasanya, dana diperoleh dari jama’ah itu sendiri ataupun dari donatur 
yang tidak mengikat. Secara umum, keberadaan majelis ta’lim memiliki 
berbagai variasi, baik isi acaranya,tempat pelaksanaan dan kepengurusannya.  
Dari segi isi acaranya, majelis ta’lim dibedakandalam berbagai jenis, 
yaitu: 
a. Majelis ta’lim sebagai tempat berkumpul kaum ibu atau kaum bapak 
yang diisi dengan acara pokok membaca Ratib dan Al-Qur’an bersama. 
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b. Majelis ta’lim sebagai tempat belajar khusus kaum ibu atau kaum bapak 
dengan acara maulid dan pelajaran dari guru tetap. 
c. Majelis ta’lim sebagai tempat belajar dan bermasyarakat kaum bapak dan 
kaum ibu, dengan rangkaian acara: maulid, pelajaran dari guru tetap dan 
pidato dari mubalighatau muballighah undangan. 
Pada tiap majelis ta’lim tersebut di atas, banyak diselenggarakan 
kegiatan tambahan lain untuk kepentingan sosial dan pembangunan keagamaan. 
Dilihat dari segi tempatnya, majelis ta’lim  diselenggarakan antara lain: 
a. Di rumah guru atau pengurus. Guru menyediakan ruangan khusus untuk 
menyelenggarakan majelis ta’lim. Olehkarena jama’ah makin besar maka 
biasanya direncanakan dan kemudian dilaksanakanuntuk membuat 
ruangan khusus di luar rumahnya. Pembangunan ruang belajar semacam 
inibiasanya ditanggung oleh jama’ah dengan cara amal jariah. 
b. Di Madrasah. Ruangan khusus di rumah guru atau pengurus bisa 
berkembang menjadi madrasah.Tetapi ada juga yang madrasahnya telah 
lebih dahulu ada, majelis ta’lim diselenggarakandi salah satu ruang dari 
ruang madrasah. 
c. Di. Masjid. Masjid pada umumnya mempunyai kegiatan majelis taklim.  
Dengan adanya perbedaan tempat penyelenggaraan tersebut, maka 
terdapat pula perbedaan tipe kepengurusannya.Dilihat dari segi 
kepengurusannya, majelis taklim dapat dikategorikan kepada: 
i. Kepengurusan Tunggal. 
Biasanya guru menyediakan tempat mengajar dan atau mengundang 
pengajar. Paling tidak mengundang penceramah pada hari-hari besar 
Islam dengan mengatur segalakeperluan termasuk membiayai. 
ii. Kepengurusan Organisasi. Pengurus majelis taklim terdiri dari beberapa 
orang, guru pemilik tempat duduksebagai ketua dibantu oleh jama’ah 
yang terpercaya mengisi jabatan lainnya. Tipekepengurusan semacam 
ini banyak yang sekedar formalitas menggalang partisipasi tetapitidak 
efektif. 
iii. Kepengurusan Yayasan. Penyelenggaraan majelis taklim adalah sebuah 
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yayasan. Idealnya pengurus yayasanadalah sekelompok orang yang 
bekerjasama secara sejajar, melepaskan hak pribadinya  dalam hal 
pemilikan. Dan keputusan-keputusan diambil dalam musyawarah 
terbuka. Jenis kepengurusan dalam majelis taklim tersebut menunjukkan 
tingkat pemahamanterhadap manajemen dan penggalangan partisipasi. 
Tetapi yang paling umum adalah modelkepengurusan tunggal dengan 
kekuasaan ketua yang dominan. 
3. Peranan Majelis Ta’lim  
Majelis ta’lim mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan 
masyarakat, peranan majelis taklim, antara lain : 
a. Sebagai wadah untuk membina dan mengembangkan kehidupan beragama 
dalam rangka membentuk masyarakat yang bertaqwa kepada Allah SWT. 
b. Taman rekreasi rohaniyah, karena pelaksanaannya bersifat santai. 
c. Wadah silahturahim yang menghidupkan syiar islam. 
d. Media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi pembangunan umat. 
  
4. Tujuan Majelis Ta’lim 
Majelis Ta’lim bertujuan untuk menambah ilmu dan keyakinan agama 
yang ajan mendorong pengalaman ajaran agama, membina, dan 
mengembangkan hubungan yang santun dan sesuai atau serasi antara manusia 
dengan Allah, antara manusia dengan manusia lainnya, antara manusia dengan 
lingkungan, dalam rangka meningkatkan ketaqwan mereka kepada Allah SWT, 




Secara umum tujuan suatu majelis ta’lim adalah membina manusia, dan 
lingkunganya dalam membina masyarakat yang bertaqwa kepada Allah SWT. 
Sedangkan tujuan khusu dari majelis ta’lim adalah memasyarakatkan  ajaran 
islam. 
M. Habib Chirzi secara spesifik mengatakan bahwa tujuan majelis ta’lim 
yang diadakan oleh masyarakat pesantren-pesantren yang ada di pelosok 
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pedesaan maupun perkotaan adalah : 
a. Meletakan dasar keimanan dalam semua kata ketentuan dan semua hal-hal 
yang gaib. 
b. Semangat dan nilai yang meresapi seluruh kegiatan hidup manusia dan 
alam semesta 
c. Inspirasi, motivasi dan stimulasi agar seluruh potensi jamaah dapat 
dikembangkan    dan diaktifkan secara maksimal dan optimal dengan 
kegiatan pembinaan pribadi dan kerja produktif untuk kesejahteraan 
bersama. 





5. Kegiatan Majelis Taklim 
Kegiatan kegiatan dalam majelis taklim adalah meliputi semua bentuk 
kegiatan yang dapat dijalankan oleh para pengurus dan jamaah serta ustadz 
maupun ustadzahnya yang intinya adalah untuk mengajarkan dan membimbing 
kepada pemahaman dan pengetahuan tentang syariat islam serta melatih 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Moh. Amin kegiatan-kegiatannya dapat dikelola dan 
diselenggarakan oleh suatu majelis yang pada umumnya meliputi hal-hal sebagai 
berikut : 
a. Pengajian Rutin 
b. Peringatan Hari Besar Islam 
c. Takziyah 
d. Kunjungan terhadap jamaah yang terkena musibah 
e. Pengumpulan dana sosial, dll. 
Kegiatan – kegiatan tersebut adalah kegiatan yang pada umumnya 
dilaksanakan dalam majelis taklim, adapun uraiannya sebagai berikut : 
a. Pengajian Rutin  
Untuk  menyelenggarakan pengajian, biasanya dilaksanakan setiap 
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seminggu sekali atau atas dasar kesepakatan bersama antara pengurus 
pengajian, ustadz, pembimbing dan juga jamaahnya. 
Pembahasan – pembahasan dalam pengajian itu mengenai berbagai 
masalah keagamaan baik dalam aqidah, syariah, atau ibadah, ataupun 
akhlak. Hal ini dijelaskan oleh Bimas Islam bahwa pengajian ditekankan 
pada pembaca dan memahami Al Qur’an, mempelajari aqidah, syariah dan 
akhlak serta masalah-masalah kemasyarakatan.  
Menurut salah satu pengurus majelis taklim Al-Muhklisin yaitu ibu 
muf ina mengatakan bahwa materi yang sebaiknya di berikan kepada ibu-
ibu pengajian adalah : 
1) Baca Tulis Al-quran 
2) Ibadah  
3) Pengetahuan tentang peranan wanita 
4) Cara mendidik anak 
5) Cara bergaul dan bersikap terhadap sesama, dll 
Melalui pengajian tersebut diharapkan selain memberikan pengajaran 
tentang ajaran agama islam dan ilmu umum lainnya yang dibutuhkan, juga 
diusahakan pembinaan pengalaman ibadah agar setiap umat islam dapat 
membedakan yang haq dan yang bathil, yang halal dan haram, serta selalu 
dekat kepada Allah SWT. 
b. Peringatan Hari Besar Islam 
PHBI adalah salah satu kegiatan yang dilaksanakan oleh kelompok 
pengajian dalam rangka memperingati hari-hari yang bersejarah dalam 
perjuangan Nabi Muhammad SAW guna menegakkan agama Allah. Dengan 
peringatan yang dilaksanakan itu diharapkan dapat dipetik isi kandungan ajaran 
agama didalamnya serta agama menggugah perjuangan dalam menegakkan 
kebenaran dan keadilan berdasarkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-
Quran dan Hadist. 
Hal tersebut di uraikan 3 oleh Bimas Islam dan urusan haji bahwa 
peringatan hari besar islam tersebut, meliputi : 
1) Tahun baru Hijriah ( 1 Muharram ) 
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2) Maulid Nabi Muhammad SAW ( 12 Rabi’ul Awwal ) 
3) Isra mi’raj (27 Rajab ) 
Pada umumnya majelis taklim dikunjungioleh berbagai tempat sesuai 
dengan keiinginannya, jadi seseorang tidak terikat pada satu majelis taklim saja.  
6. Materi yang diberikan di Majelis Ta’lim 
Materi merupakan bahan yang akan disampaikan pada jamaah pengajian 
dalam setiap kali pertemuan. Adapun materi yang diberikan majelis ta’lim 
semua masalah kehidupan manusia dalam ajaran islam yang bersumber pada Al 
Qur’an dan Hadist.  
Materi ini terbagi menjadi 2 bagian, yaitu :  
a. Kelompok pengetahuan agama dan  
b. Kelompok pengetahuan umum. 
Kelompok pengetahuanagama meliputi tauh, fiqh, tafsir, hadist, tariqh, dan 
bahasa arab. Sedangkan kelompok pengetahuan umum meliputi pembinan 
keluarga sejahtera, membangun rumah tangga bahagia, pendidikan rumah 
tangga, lingkungan hidup, kesehatan, kebersihan, koperasi, kewirausahaan, 
penanggulangan krisis moral, pembinaan remaja, pembangunan bangsa dan 
negara, dll. 
7. Sarana dan prasarana majelis taklim 
Sarana dan prasana yang diperlukan oleh majelis taklim adalah segala 
sesuatu yang meliputi pengadaan tempat demi terselanggarannya pengajian, 
misalnya : mushola, masjid atau rumah-rumah penduduk lainnya. 
Adapun sarana yang diperlukan dalam menyelenggarakan majelis taklim 
adalah tempat (masjid/mushola), papan tulis, alat tulis, buku pedoman majelis 










AKTIVITAS DAKWAH MAJELIS TAKLIM AL-MUKHLISIN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah dan Latar Belakang Berdirinya 
Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin memiliki latar belakang sejarah berdirinya 
yang sangat menarik. Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin berdiri sejak tahun 1992, 
seiring dengan berdirinya Masjid Al-Mukhlisi. Pada tahun tersebut Masjid Al-
Mukhlisin diperluas ukurannya semula ukurannya 7 x 7 m, lalu bangunan kedua 
7 x 7 m, dengan penambahan ruang serambi depan 7 x 4 m. Pada saat itu ketua 
Majelis Ta’lim dijabat oleh Ibu Saldi sampai dengan tahun 2000. Kepengurusan 
selanjutnya di ketuai oleh ibu Ibu Ida Ruhaidah, Amd. Sejak tahun 2001 sampai 
dengan 2008, tahun 2008 kepengurusan diketuai oleh ibu Sri Hastuti, S.Ag. 
sampai dengan tahun 2014. Pada tahun 2007 Masjid dilaksanakan renovasi total, 
bangunan lama dirobohkan dan diganti dengan pendirian bangunan baru selesai 
pada tahun 2009, seperti yang terwujud sekarang ini. Di Masjid Al-Mukhlisin ini 
Majelis Ta’lim mengambil tempat untuk melaksanakan kegiatannya.  
Pada masa kepengurusan Ida Ruhaidah pernah dilaksanakan  kegiatan 
pengajian rutin dari rumah kerumah, tetapi beberapa anggotanya ada yang tidak 
sanggup menyelenggarakan karena rumahnya tidak mencukupi untuk 
menampung anggota jama’ah ibu-ibu yang terkadang yang hadir mencapai 80 
orang, sedangkan berketempatan harus menyediakan snack. Karena problema 
tersebut kemudian melalui musyawarah ibu-ibu menjadikan Masjid sebagai 
tempat “Ta’lim atau pembelajaran agar tidak membebankan kepada anggotanya. 
Sejak tahun 2009 semua kegiatan Majelis Ta’lim dipusatkan dimasjid
85
”. 
 Pada tahun 2004 sampai dengan sekarang ketua Majelis Ta’lim Al-
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2. Tujuan Berdirinya Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin 
Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin di dirikan dengan tujuan berbuat sesuatu 
demi orang lain yaitu : 
a. Menjalin ukhuwah 
b. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan masyarakat kepada Allah SWT. 
c. Memberikan ilmu kepada masyarakat tentang perkembangan islam. 
d. Sebagai media membina jamaah dalam bersilahturahmi antar sesama 
masyarakat. 




Dengan terbentuknya rumusan tujuan-tujuan diatas, Majelis Ta’lim Al-
Mukhlisin berharap didalam perjalanannya terdapat memberikan pengajaran-
pengajaran agama kepada masyarakat menjadi yakin dan lebih terarah. 
Hal ini sejalan dengan hadist Nabi Muhammad SAW yang artinya :  
“barang siapa yang menghendaki dunia maka ia harus menguasai ilmunya, 
dan barang siapa yang menghendaki akhirat maka ia harus menguasai ilmunya 
dan barang siapa yang menghendaki keduanya, maka harus pula menguasai 
ilmu-ilmunya”. 
 
3. Struktur Organisasi Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin 
Suatu organisasi seperti Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin tidak akan berjalan 
dengan baik, tanpa adanya orang-orang yang mengurusi apapun bertanggung 
jawab di Majelis Ta’lim tersebut, maka harus dibuat suatu struktur kepengurusan 
atau struktur organisasi. 
Menurut soetmina bahwa, struktur organisasi adalah suatu kerangka yang 
menunjukan semua tugas kerja untuk mencapai tujuan organisasi, hubungan 
antara fungsi-fungsi tersebut serta wewenang dengan tanggung jawab setiap 
anggota organisasi yang melakukan tiap-tiap tugas kerja tersebut.
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Dari pengertian diatas, maka dapat dipahami bahwa struktur organisasi 
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dapat dilakukan sebagai kerangka kerjasama di mana orang-orang akan 
bertindak, menyusun tugas-tugas dengan penuh rasa tanggung jawab, sehingga 
dalam system organisasi terwujud apa yang dicita-citakan. Adapun struktur 
organisasi kepengurusaan Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin sebagai berikut : 
a. Ketua Majelis Ta’lim 
Jabatan ini dipegang oleh Dra. Muh Innah. Pada umumnya tugas 
seorang ketua Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin adalah mengusahakan agar  yang 
dipimpinnya dapat merealisasikan tujuan dengan sebaik-baiknya dalam 
bekerjasama membina jamaah. 
b. Wakil Ketua 
Jabatan ini dipegang oleh Endang Hartati, S.Ag. Tugas dari Wakil 
Ketua adalah bertanggung jawab membantu apa yang ditugaskan dari  ketua 
Majelis Ta’lim dari ketua harian. 
c. Sekretaris 
Jabatan ini terdiri dari Sekretaris dan Wakil Sekretaris. Jabatan ini 
dipegang oleh  Kartika, S.Pd.I dan Tasmi. Jabatan ini diperlukan suatu 
ketelitian agar tidak terjadinya kesalahan dalam pembukuan dan catatannya. 
d. Bendahara dan Wakil Bendahara 
Jabatan ini dipegang oleh Nur Susilawati, SH dan Sriyani. Dalam 
bagian ini bertugas memegang keuangan Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin, yang 
mana tugas ini sangat berat dimana harus mengamalkan amanah dari ustadz 
tentang amanah dan kejujuran. 
Selain jabatan diatas dalam tugasnya dibantu oleh seksi-seksi atau 
bidang diantaranya sebagai berikut : 
1) Bidang Pendidikan 
Jabatan Bidang Pendidikan ini dipegang oleh Sri Hastuti. S.Ag. selaku 
Ketua TPA Al-Mukhlisin. Dalam bidang ini bertugas mempersiapkan 
bahan, tema, dakwah serta ilmu pengetahuannya tentang agama lain
88
. 
2) Bidang Dakwah 
Jabatan Bidang Dakwah ini dipegang oleh Nurhayati, S.Ag. dalam 
                                                     
88
Wawancara, dengan Ibu Dra. Muf Innah pada tanggal, 2 Juli 2021. 
54 
 
bidang ini kegiatan rutin yang dilaksanakan ibu-ibu majelis Ta’lim adalah 
pengajian rutin setiap minggu sekali. Adapun acara kegiatan lainnya. 
3) Bidang Sosial 
Jabatan Bidang Sosial ini dipegang oleh Hj.Rini Widayanti selaku 
Ketua Rukun Kematian dan Sosial. Dalam bidang ini bertugas 
mempersiapkan waktu, tempat, dan tema mengenai kegiatan-kegiatan sosial 
apa saja yang dilakukan oleh Majelis Ta’lim untuk membantu para jamaah 
dan masyarakat sekitarnya. 
4) Bidang Kesenian 
Jabatan Bidang Kesenian ini dipegang oleh Imas Romdah. Dalam 
bidang ini bertugas mempersiapkan waktu, tempat dan tema mengenai 
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan seni terutama budaya yang ada 
di Bandar Lampung untuk berperan aktif dalam meberikan informasi 
tentang kesenian. 
5) Bidang Humas 
Jabatan Bidang Humas ini dipegang oleh Eli Susanti. Dalam bidang 
ini berperan mengomunikasikan informasi segala yang berkaitan dengan 
masyarakat dan organisasi. Peranan humas yang paling utama adalah 
membangun hubungan baik dan saling menguntungkan dengan masyarakat. 
Jabatan-jabatan diatas bagi pengurus anggota Majelis Ta’lim Al-
Mukhlisin bukan merupakan anugrah, akan tetapi jabatan tersebut 
merupakan tanggung jawab yang harus dijalankan dengan sebaik-baik 
mungkin dan demi kelancaran jalan majelis tak’lim dalam mengembang 
amanah ma’ruf nahi mungkar, mereka harus tetap istiqomah dan amanah. 
Adapun struktur kepengurusan Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin adalah 
sebagai berikut : 
I. Penasehat : 1. Ketua Ta’mir Masjid Al-Mukhlisin 
2.  Ida Ruaidah, Amd. 
3.  Hj. Sri Hariyati. 
II.    Ketua  :  Dra. Muf Innah 
      Wakil Ketua : Endang Hartati, S.Ag 
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III.   Sekretaris I :  Kartika, S.Pd.I 
      Sekretaris II : Tasmi 
IV.   Bendahara I  : Nur Susilawati, SH 
      Bendahara II  : Sriyani 
Seksi-seksi  : 
I.  Bidang Pendidikan : Sri Hastuti, S.Ag (Ketua TPA Al-Mukhlisin) 
II. Bidang Dakwah  : Nur Hayati, S.Ag 
III. Bidang Sosial  : Hj. Rini Widayanti (Ketua Rukun Kematian) 
IV. Bidang Kesenian : Imas Romdah 
V. Bidang Humas : Eli Susanti 
 
4. Letak Geografis Sekretaris Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin 
Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin mempunyai sekretariat di Jln. Sadar, 
Kelurahan Korpri Raya, Kecamatan  Sukarame, Kota Bandar Lampung.  
Kelurahan Korpri Jaya merupakan bagian dari wilayah kecamatan 
Sukarame, semula bernama keluraha Harapan Jaya, Kecamataan Sukarame 
kembali mengalami pemekaran wilayah sesuai dengan Peraturan Daerah Kota 
Bandar Lampung Nomor 04 Tahun 2012 tentang Penataan dan Pembentukan 
Kelurahan dan Kecamatan, dan Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 
12 Tahun 2012 Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota Bandar 
Lampung Nomor 4 Tahun 2012 Tentang Penantaan dan Pembentukan Daerah 
Tersebut kecamatan Sukarame membawahi 6 kelurahan yang terdiri dari 3 
keluarahan lama yang dimekarkan, yakni : 
a. Kelurahan Sukarame 
b. Kelurahan Sukarame Baru 
c. Kelurahan Way Dadi 
d. Kelurahan Way Dadi Baru 
e. Kelurahan Harapan Jaya, yang selanjutnya berganti nama Korpri Raya 
f. Kelurahan Korpri Jaya 
Sejak pemekaran kecamatan dan kelurahan  brdasarkan Peraturan 
Daerah Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah 
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Kota Bandar Lampung Nomor 4 Tahun 2012 Tentang Penataan dan 
Pembentukan Kelurahan dan Kecamatan yang dikeluarkan oleh Walikota, 
maka sejak tanggal tersebut Kelurahan Harapan Jaya dimekarkan menjadi 2 
kelurahan yaitu Kelurahan Korpri Jaya dan Kelurahan Korpri Raya.   
Dari aspek geografis kelurahan Korpri Raya memiliki batas-batas 
wilayah yaitu : 
1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Way Huwi Kecamatan Jati Agung 
Kabupaten Lampung Selatan. 
2. Sebelah barat berbatasan dengan wilayah kelurahan Way Dadi Baru. 
3. Sebelah selatan berbatasan dengan wilayah keluarahan Way Dadi, dan  
4. Sebelah timur berbatasan dengan wilayah Kelurahan Korpri Jaya. 
Wilayah kelurahan Korpri Jaya terdiri dari 2 (dua) wilayah 
Lingkungan (LK) yaitu lingkungan I terdiri dari 9 Rukun Tetangga (RT) dan 
lingkungan II terdiri dari 10 RT. Dengan jumlah penduduk : 3.459 orang.
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Kelurahan Korpri Raya sebagian besar penduduknya bertempat 
tinggal Perumahan Korpri yang terdiri dari 16 RT, 3 RT merupakan 
perkampungan penduduk di luar komplek perumahan, pada awalnya 
perumahan ini didirikan pengembang “ Sinar Waluyo ” yang khusus 
disediakan untuk pegawai negeri dan swasta, sehingga perumahan ini diberi 
nama perumahan korpri. 
 
5. Program Jangka Pendek dan Program Jangka Panjang 
Program adalah suatu deretan kegiatan yang digambarkan untuk 
melaksanakan rencana kegiatan atau kebijakan (policies) dalam mencapai tujuan 
(objective). Suatu program menentukan kegiatan-kegiatan secara bertahap atau 
suatu rentetan kegiatan yang menjadi tuntunan dalam pelaksaan suatu kebijakan. 
Adapun program jangka pendek dan jangka panjang Majelis Ta’lim Al-
Mukhlisin yaitu : 
1. Mengadakan Pengajian Mingguan 
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2. Mengadakan Perayaan Hari-hari Besar Agama Islam 
3. Santunan anak yatim, dan kaum duhafa 
4. Silahturahmi, menjenguk orang sakit dan orang melahirkan 
5. Pengelolaan zakat 
6. Meningkatkan sarana dan prasarana 
7. Mengaji tadabur alam satu tahun sekali 
8. Iftikaf dan tadarus bersama 10 hari terakhir ramadhan. 
 
6. Program Kegiatan Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin Dalam Membina 
Jamaah 
Dari hasil observasi dan wawancara, penulis mendapatkan data-data 
sebagai berikut tentang kegiatan yang ada di Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin. 
Kegiatan rutin yang dilaksanakan ibu-ibu Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin adalah 
pengajian rutin setiap seminggu sekali. Kegiatan ini  dilaksanakan pada hari 
Jum’at pukul 14.00-15.30 wib, bertempat di Masjid Al-Mukhlisin. Kegiatan ini 
dilaksanakan berupa bimbingan sholat, ceramah agama, pengajian akbar, 
peringatan hari-hari besar islam dan program sosial bagi jamaah majelis ta’lim. 
Adapun program kegiatan di Majelis Ta’lim sudah diprogramkan dan 
dilaksanakan, dan yang mengikuti adalah para anggota jamaah majelis ta’lim 
dan masyarkat sekitarnya 
90
. 
a. Bimbingan Sholat 
Kegiatan bimbingan sholat ini hampir sama dengan kegiatan-kegiatan 
bimbingan sholat di majelis ta’lim lainnya, yang pada intinya membimbing 
para jamaah dalam melaksanakan tuntunan sholat yang lebih baik lagi dalam 
bentuk teori atau praktek. Kegiatan ini dilaksanakan di dalam Majelis Ta’lim 
Al-Mukhlisin, dengan diikuti oleh semua jamaah. Kegiatan bimbingan sholat 
ini dipimpin dan dibimbing langsung oleh para ustad-ustad yang ada di 
Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin. Karena keterbatsan waktu dan jumlah jamaah 
yang banyak maka diusahakan semua jamaah maju untuk praktek sholat. 
Kegiatan bimbingan sholat ini juga mempraktekan tata cara ibadah sholat 
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sunnah lainnya beserta bacaannya.  
b. Ceramah Agama 
Kegiatan rutin ini di dalam majelis  ta’lim dengan diikuti oleh 
semua jamaah majelis ta’lim, dan memberikan ceramah agama ini biasanya 
ustad-ustad yang ada di dalam majelis ta’lim dan sebulan sekali mengundang 
penceramah dari luar untuk mengisi ceramah agama ini. Tepat jam 14.00 
siang dilaksanakan pengajian dengan mengunakan metode ceramah. Ceramah 
agama ini bersifat dua arah, yaitu jamaah bukan hanya menjadi mustami’ atau 
pendengar saja, akan tetapi ada Tanya-jawab sehingga ada feed-back antara 
ustad dan jamaahnya. Untuk mengisi pengajian rutin ini para penceramah 
ditentukan melalui jadwal kegiatan sebagai berikut : 
1).  Kajian Tafsir Al-Qu’ran Ustad Asep Kholis Nurjamil, SHI,M.Kom.I, 
Pada Jumat minggu (1) pertama setiap bulan. 
2).  Kajian Akhlak dan Kemasyarakatan, Ustadz Sukirman, SP.d.I. Pada 
Jumat minggu kedua (II). 
3).  Kajian tentang Tajwid dan Tilawah Al-Qur’an, Ustadz Nuruzzaman, 
SPd.I pada Jumat minggu ketiga (III). 
4).  Kajian Kewanitaan, Fiqh Nisa’ diisi oleh Internal Ibu-ibu Majelis Ta’lim 
dan mengundang dari luar jamaah sesuai keahlian atau bidang keilmuan, 
seperti tentang kesehatan reproduksi bekerjasama dengan Poltekes, 
organisasi wanita salimah tentang perawatan jenazah, dan tentang 
pendidikan anak. 
5).  Di Majelis Ta’lim Masjid Al-Mukhlisin juga sering dijadikan sebagai 
tempat pengadian Masyarakat dari UIN Raden Intan Lampung, baik dari 
unsur dosen maupun mahasiswa praktikum Dakwah Fakultas Dakwah 
dan Ilmu Komunikasi. 
Kepada Jama’ahnya, Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin juga tidak 
menyusun atau menerapkan kurikulum (rancangan) ta’lim sebagai dasar 
pengajaran. Pengurus Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin biasanya hanya 
menyerahkan pilihan materi Ta’lim kepada Ustadz (pengajar) tanpa konsep 




Menurut Ibu Dra. Muf Innah pelaksanaan kegiatan Majelis Ta’lim Al-
Mukhlisin dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip manajemen Da’wah yakni 
adanya Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC), yaitu
91
 : 
a) Perencanaan (planning) yaitu merencanakan setiap kegiatan pembinaan 
yang akan dilaksanakan oleh Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin dengan 
sebaik-baiknya. Dalam merencanakan sebuah kegiatan, Majelis Ta’lim 
hendaknya mengetahui kemampuan yang dimilikinya, baik tenaga, 
biaya ataupun sarana dan fasilitas. Selain itu, perlu diperhatikan apakah 
sebuah kegiatan yang direncanakan tersebut benar-benar diperlukan 
untuk mencapai tujuan atau tidak. 
b) Pengorganisasian (Organizing) yaitu mengatur atau mengorganisasikan 
semua tenaga, biaya dan sarana yang dimiliki Majelis Ta’lim Al-
Mukhlisin. Termasuk didalamnya adalah pembagian tugas antar 
pengurus, pengaturan tempat, pengaturan Ta’lim (pengajaran) dan 
pengaturan biaya  
( keuangan). Semua kegiatan hendak dikelola dan dikordinasikan secara 
baik guna mencapai tujuan bersama. 
c) Aksi/tindakan (actuating) yaitu menyelengarakan atau melaksanakan 
rencana-rencana kegiatan yang telah disepakati dalam tindak nyata 
sesui dengan tuga dan kewenangannya masing-masing. Pelaksanaan 
program dan kegiatan ini harus benar-benar sesuai dengan rencana yang 
telah ditetapkan. Karenanya, dibutuhkan semangat dan kemampuan 
pengurus agar program atau kegiatan yang kegiatan yang telah 
direncanakan bisa berjalan dengan baik sesuai keinginan dan tujuan 
semula. Memperhatikan unsur kesatuan (unity) antar pendapat dan 
pemikiran serta faktor hubungan (koherensi) antar anggota Majelis 
Ta’lim Al-Mukhlisin dengan tetap menjaga hubungan ini. 
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d) Pengawasan (Controling)yaitu mengawasi dang mengevaluasi semua 
kegiatan Majelis Ta’lim dan semua penggunaan dan sarana (fasilitas) 
untuk kemudian memperbaiki dan meningkatkan kemampuan lembaga 
Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin untuk mencapai tujuan secara optimal. 
Dalam hal ini, Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin harus bisa mengawasi dan 
menilai jalannya sebuah kegiatan, untuk kemudian dievaluasi hal-hal 
yang menyangkut keberhasilan, kegagalan, dan hambatan-
hambatannya. 
Tabel 1 
Nama-Nama Penceramah Pengajian Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin 
Kelurahan Korpri Raya, Kecamatan Sukarame, Bandar Lampung 
Hari : Jum’at Jam: 14.00-15.30 
NO. Penceramah Tema/Materi 
1. Ust. Asep Kholis NJ, SHI, M.Kom.I  
2. Ust. Sukirman, SP.d.I  
3. Prof. Dr. H. M. Nasor, M.Si  
4. Dr. Jasmadi, M.Ag  
5. Dra. Muf Innah  
6. Heni Nurmaini, M.Pd  
Sumber : Dokumentasi Kegiatan Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin 
Tabel 2 
Nama dan Curriculum Vitae Ustadz Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin 
NO Nama dan Curriculum Vitae 
1 Nama : Asep Kholis NJ, SHI, M.Kom.I 
Alamat : Jl.Hasan 1 Ryacudu Korpri Raya Sukarame  
Ketua Yayasan Al-Karim Rasyid Indonesia 
Riwayat Pendidikan : 
S1 – IAIN Raden Intan Lampung 
S2 – UIN Raden Intan Lampung 




2 Nama : Sukirman, SP.d.I 
Alamat : Jl. Sadar Lampung, Korpri Raya, Sukarame 
Riwayat Pendidikan :  
D2 – IAIN Raden Intan Lampung, jurusan Pendidikan 
Agama Islam 
S1 – UM Metro, jurusan Pendidikan Agama Islam 




c. Peringatan Hari-Hari Besar Islam 
Kegiatan ini dilaksakan sebagai media silahturahmi, juga sebagai 
manifetasi umat kepada Islam sendiri. Hari-hari besar Islam itu terjadi dan 
berputar pada tiap tahun. Adapun hari-hari besar Islam yang pernah 
diperingati oleh para jamaah di Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin diantaranya : 
a) Peringatan Hari Raya Idul Fitri yang jatuh pada tanggal 1 syawal 
b) Peringatan Maulid Nabi yang jatuh pada tanggal 12 Robiul Awal 
c) Peringatan Isra Mi’raj yang jatuh pada tanggal 27 Rajab 
d) Peringatan Hari Qurban yang jatuh pada tanggal 10 Dzulhijah 
 
d. Program Sosial Bagi Jamaah Majelis Ta’lim 
Kegiatan ini merupakan kegiatan rutin yang ada di Majelis Ta’lim 
Al-Mukhlisin, dimana bertujuan berperan aktif dalam membantu para jamaah 
dan masyarakat sekitar dalam bentuk pelatihan dan pengembangan 
kompetensi dimana diharapkan setelah mendapatkan kegiatan ini dapat 
membantu perekonomian keluarga para jamaah. 
a) Bidang Pendidikan  
Menyelengarakan  taman pendidikan Al-Qur’an (TPA) berdiri pada 
tahun 2012 dengan  jumlah murid 88 santri. Tenaga pengajar berjumlah 12 
orang.  Pelaksanaan belajar di bagi dalam 2 waktu sore ( senin sampai 
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kamis pukul 15.30-17.00 wib ) dan malam ( malam senin sampai dengan 
malam kamis pukul 18.15-19.15 wib ). Tetap Mematuhi Protokol 
Kesehatan seperti menggunakan masker dan membawa handsainitaizer. 
Tenaga pengajar sebagian besar ( 10 orang ), ibu-ibu anggota Majelis 
Ta’lim Masjid Al-Mukhlisin
92
 dan 2 orang laki-laki. 
Materi pembelajaran yang diajarkan di TPA Al-Mukhlisin adalah : 
1) Pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode iqro’ dari jilid I 
sampai dengan 6. 
2) Membaca Al-Qur’an dengan Tajwid bagi mereka yang sudah tama 
iqro 6. 
3) Fiqih Ibadah diajarkan melalui praktek Ibadah dan Hafalan bacaan 
sholat. 
4) Pembelajaran tentang Tauhid dan Akhlak. 
5) Hafalan surat-surat pendek ( Juz Amma ). 
6) Hafalan Doa-doa harian 
7) Hafalan Hadits-hadits pendek93. 
Pengajian  Taman Pendidikan Al-Qur’an bertujuan untuk mendidik 
anak-anak agar anak-anak menjadi generasi sholih dan sholihah,mampu 
membaca Al-Qur’an dan mampu melaksanakn ibadah dengan benar, 
beraqidah yang benar daan berakhlakul karimah 
b) Bidang Dakwah 
Kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh ibu-ibu Majelis Ta’lim Al-
Mukhlisin adalah pengajian rutin setiap minggu sekali. Kegiatan ini 
dilaksanakan pada hari jum’at 14.00-15.30 bertempat di Masjid Al-
Mukhlisin. Dan tetap mematuhi protokol kesehatan . 
Adapun acara kegiatannya adalah : 
1) Tadarus Al-Qur’an dan bimbingan membaca Al-Qur’an . sebelum 
dimulai pengajian tepat pada jam 14.00 ibu-ibu melaksanakan 
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Al-Qur’an dengan cara “ sima’aan ” para guru TPA dan anggota 
yang sudah lancar membaca Al-Qur’an mengajarkan dan menyimak 
ibu-ibu yang belum lancar, dan yang sebelumnya belum bisa 
membaca Al-Qur’an diajarkan membaca Al-Qur’an sampai mereka 
bisa membaca Al-Qur’an. 
2) Ceramah Agama, tepat pada jam 14.00 siang dilaksanakan 
pengajian dengan mengunakan metode ceramah dan tetap mematuhi 
protokol kesehatan.  
3) Pengajian Akbar, pengajian akbar dilaksanakan oleh ibu-ibu Majelis 
Ta’lim bertepatan dengan peringatan hari-hari besar islam, untuk 
pengajian akbar pelaksaannya di koordinir oleh Ta’mir Masjid 
bekerjasama dengan RISMA dan pengajian bapak-bapak. 
Disamping melaksanakan kegiatan sendiri secara internal jamaah 
majelis ta’lim ibu-ibu juga sering mengikuti pengajian rutin bulanan 
ANNISA desa Way Huwi pada hari Rabu Minggu pertama dan 
pengajian Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin pada hari Minggu pertama 
untuk wilayah kecamatan sukarame. 
c) Bidang Sosial 
1) Kegiatan Rukun Kematian dan Sosial, untuk kegiatan rukun 
kematian ibu-ibu anggota majelis ta’lim mengadakan iuran 
bulanan, setiap anggota dipungut Rp 2000,- (dua ribu 
rupiah/seminggu), kegiatan rukun kematian ibu-ibu jika terdapat 
jamaah yang mengalami musibah kematian, dalam melaksanakan 
perawatan jenazah jika yang meninggal seorang wanita, maka 
pengurus jenazahnya diurus oleh jama’ah ibu-ibu untuk 
memandikan dan mengkafani. Sedangkan untuk keperluan 
peralatan kain kafan, kayu liang lahat di sediakan oleh kas dana 
kematian bapak-bapak.untuk pelaksanaan ta’ziah selama 3 (tiga) 
hari komsumsimusibah ditanggung oleh jamaah Majelis Ta’lim 
ibu-ibu berupa kue, dan air minum, sehingga warga yang terkena 
64 
 
musibah tidak terbebani musibah oleh kesibukan masalah 
mengurus makanan. 
2) Kegiatan sosial yang lain berupa santunan setiap bulan untuk 
janda dan anak yatim, pemberian dilaksanakan bersamaan dengan 
pengajian bulan ANNISA Desa Way Huwi, pada saat pengajian 
Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin mengirimkan dua janda dan dua 
orang anak Yatim untuk mendapatkan santunan, uang santunan 
dikumpulkan dari beberapa Majelis Ta’lim kemudian disalurkan 
kepada mereka. Untuk santunan anak Yatim dan janda/duda yang 
kurang mampu secara ekonomi juga dilaksanakan setiap tahun 
oleh Majelis Ta’lim dan Ta’mir Masjid Al-Mukhlisin, 
pelaksanaannya pada saat bulan Ramadhan, untuk tahun ini 
ramadhan 1442 Hijriah dapat menyatuni 92 orang, masing-masing 
diberi santunan Rp. 100.000, (seratus ribu rupiah). Pengumpulan 
pakaian pantas pakai bekerjasama dengan Sekolah Alam untuk 
disalurkan kedaerah pedesaan yang memerlukan juga dilaksanakan 
pada setiap bulan Ramadhan. 
3) Kegiatan Menjenguk Orang Sakit, salah satu tuntunan yang 
disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW tentang hak sesama 
muslim adalah: 
“menjenguk orang yang sedang sakit ”. Majelis Ta’lim ibu-ibu 
apabila terdapat anggota jamaah yang sedang sakit terutama 
sampai mendapatkan perawatan dirumah sakit, para jamaah ibu-
ibu dikordinir melalui perwakilan menjenguk ke rumah sakit, 
biasanya sampai 2 dengan 3 mobil, para ibu mendoakan 
kesembuhan dan memberikan bantuan biaya untuk perawatan. 
Kegiatan sosial seperti ini juga dilakukan oleh Jama’ah yang 
dirawat dirumah sakit. Kegiatan sosial seperti ini ternyata dapat 
mempererat tali ukhuwah islamiyah antar jama’ah sehingga 
jama’ah sehingga jama’ah yang hadir dalam setiap kegiatan 






d) Bidang Kesenian 
Untuk kegiatan bidang kesenian jama’ah Majelis Ta’lim Ibu-ibu 
kurang begitu aktif, tidak ada kegiataan rutin untuk melaksanakan latihan, 
di Majelis Ta’lim Ibu-ibu Masjid Al-Mukhlisin memilki satu group 
mawalan, pernah ikut serta dalam perlombaan mawalan yang 
diselengarakan dalam rangka perebutan juara “ Walikota Cup” 
Drs.H.Herman HN, tahun 2015. Selanjutnya kesenian mawalan sering 
ditampilkan pada saat adanya pengajian akbar Peringatan Hari-hari Besar 
Islam (PHBI), sampai saat ini tidak pernah mengadakan latihan.  
 
B. Penyajian Fakta dan Data Penelitian 
1. Model Dakwah Di Era Covid-19 Dalam Meningkatkan Ibadah Mahdhah 
Jamaah Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin  
Berdasarkan hasil penulisan di Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin maka 
penelitian bertujuan untuk memperoleh data Model Dakwah Di Era Covid-19 
dalam meningkatkan Jamaah Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin, teknik 
pengumpulan data yang digunakan penulis berdasarkan pada uraian bab 
sebelumnya. Wawancara yang dilakukan penulis dengan cara komunikasi 
langsung dengan narasumber Ketua Majelis Ta’lim al-Mukhlisin dan Ustadz 
yang mengisi dakwah kegiatan rutin jamaah Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin 
dengan memberikan pertanyaan terkait permasalahan yang akan penulis teliti. 
Observasi dilakukan penulis dengan cara mengamati secara langsung 
aktivitas yang dilakukan para Jamaah Majelis Ta’lim yaitu ketika kegiatan 
rutin pada hari jum’at jam 14.00 hingga selesai.  
Berdasarkan pengamatan dan wawancara penulis di majelis ta’lim al-
mukhlisin maka penulis menemukan beberapa model dakwah di era covid-19 
dalam meningkatkan ibadah mahdhah, dengan hal ini maka penulis jabarkan 
sebagai berikut : 
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Beberapa upaya yang telah dilakukan oleh para ustadz dalam 
meningkatkan ibadah mahdhah dengan keadaan saat ini Covid-19, maka para 
ustadz tetap mengajak kegiatan rutin pengajian jamaah majelis ta’lim al-
mukhlisin dengan tatap muka dan tidak ada paksaan sama sekali untuk para 
jamaah. Dan tetap mematuhi protokol kesehatan. Lalu adanya perubahan cara 
berfikir ketika para jamaah majelis ta’lim aktif mengikutinya dengan 
mengunakan model dakwah meyakinkan bahwa dengan adanya wabah ini 
kita harus lebih mendekatkan diri kepada sang pencipta Allah SWT, Menjadi 
manusia yang taat kepada Allah SWT, bisa mengerti nilai-nilai agama dan 
kesadaran untuk melakukan ibadah itu muncul dari dirinya sendiri 
95
. 
Dalam rangka menjalin komunikasi seluruh jamaah majelis ta’lim al-
mukhlisin memiliki group whatshap agar lebih mudah mengakses informasi 
dan menghindari kumpulan-kumpulan atau kerumunan bersama jamaah yang 
terlalu sering yaitu Group Whatshap diberi nama WALEHA (wanita sholeha) 
.“ Alhamdulilah, dengan adanya Group Whatsaap ini literasi media online 
sudah dilaksanakan tentang nilai-nilai dakwah dan keislaman yang update 
untuk menyebarkan islam moderat ditengah-tengah masyarakat. Kita terus 
meneguhkan islam Wasathiyah, Islam berwawasan moderat ”.
96
 
Keunggulan dari model dakwah pendekatan berdiskusi adalah dai dapat 
mengetahui efek yang ditimbulkan, apakah jamaah dapat memahami apa 
yang disampaikan oleh da’i. Sehingga kemampuan cara berkomunikasi 
seorang da’i dharus baik, terutama terampilan dalam public speaking. Model 




Kondisi umat masyarakat sekarang ini secara keseluruhan dilikungan 
masih sulit untuk diajak mengikuti dakwah mengaji atau kegiatan rutin. Oleh 
karena itu setelah program kegiatan dakwah dan pembinaan yang telah 
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ditetapakan yang paling ditekankan dalam semua materi kegiatan majelis 
ta’lim al-mukhlisin  untuk meningkatkan ibadah para jamaah majelis ta’lim 
agar mencapai tujuan secara optimal. Dan tentunya diharapkan dapat 
menyadarkan umat islam dalam memahami, dan mengamalkan ajaran agama 
yang kontekstual sehingga dapat menjadi umat islam sebagai umat yang 
meneladani kelompok umat islam. 
Dakwah interaktif yang dilakukan rutin tersebut menambah minat 
masyarakat atau jamaah majelis ta’lim al-mukhlisin untuk selalu 
mendengarkan materi dakwah dari kajian tersebut, juga memberikan 
kesempatan terhadap jamaah untuk menanyakan hal-hal yang kurang 
dipahami. 
“ dakwah tetap jalan terus dikondisi seperti ini dan dakwah tidak melihat 
banyaknya tetapi mereka hadir itu karena kesadaran mereka masing-masing, 
tidak mungkin juga mendatangkan 100% jamaah walaupun mereka muslim. 
Yaitu salah satu kendala kondisi umat masyarakat kita sekarang ini secara 




Sedangkan masyarakat desa ini mempunyai kehidupan yang sederhana, 
keterlibatan dengan memperat tali silahturahmi yang masih baik hubungan 
kekerabatan jamaah satu sama lain dan saling membantu ketika salah satu ada 
musibah. Lalu bersikap seimbang antara sebagai ilmu yang dikandung dalam 
materi pembinaan yang akan diimplemetasikan. Bersifat menyeluruh dalam 
menata seluruh materi pembinaan yang dibutuhkan oleh sasaran atau 
jamaah.Selain itu juga seimbang antara pengetahuan bagi pengembangan 
individual dan sosial 
99
. 
2. Faktor Penghambat Model Dakwah Di Era Covid-19 Dalam Meningkatkan 
Ibadah Mahdhah Jamaah Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin 
Berdasarkan pengaruh tentang model dakwah yang ustadz sampaikan 
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selalu memperhatikan latarbelakang para jamaah, kondisi atau situasi 
sehingga pengaruhnya untuk para jamaah berbeda-beda namun sesuai dengan 
kebutuhn jamaah dan dapat di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
Aktifitas dakwahnya harus dapat menyeimbangkan antara waktu 
maupun tenaga agar pengaruhnya baik bagi yang mengikuti kegiatan rutin 
jamaah Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin. Dan tujuannya memberikan solusi atau 
jalan tengah atas masalah tersebut. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Ustadz 
Sukirman sebagai berikut : 
“ faktor-faktornya sangat signifikan dengan bagi mereka yang rajin majelis 
ta’lim sangat luar biasa, contoh mereka kesadaran untuk berqur’ban itu adalah 
pengaruh efek dakwahnya, kalo tidak aktif mungkin sedikit hasilnya ” 
100
 
Dalam penelitian ini, penulis mengikuti pelaksaan salah satu materi 
dakwah yang disampaikan saat itu adalah tentang pembersih hati (tasawuf). 
Setiap muslim yang ingin beruntung dunia akhirat hendaknya ia 
membersihkan hatinya dari sifat-sifat tercela. Dari kebiasaan berkata kotor 
hingga perilaku menyimpang dari ajaran islam. Itu adalah pengaruh buruk 
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MODEL DAKWAH DI ERA COVID-19 JAMAAH  
MAJELIS TA’LIM AL-MUKHLISIN 
 
A. Model Dakwah Di Era Covid-19 Dalam Meningkatkan Ibadah Mahdhah 
Jamaah Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin Kelurahan Korpri Raya 
Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung 
 
Model Dakwah adalah contoh atau bentuk dakwah yang diharapakan 
boleh menjadi acuan dalam konteks pelaksanaan dakwah agar proses dakwah 
berjalan dengan efisien dan efektif. Model dakwah juga sangat di butuhkan 
terutama bagi organisasi dakwah seperti Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin yang 
merupakan organisasi dakwah yang jamaahnya terdiri dari kaum ibu. Model 
digambarkan sebagai cara untuk menunjukkan sebuah objek, dimana didalamnya 
dijelaskan kompleksitas suatu proses, pemikiran, dan hubungan antara unsur-
unsur yang mendukungnya. Adapun model-model dakwah yang diterapkan di 
era covid-19 ini pada Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin ini adalah sebagai berikut : 
Model dakwah di Era Covid-19 dalam meningkatkan ibadah mahdhah 
Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin adalah suatu proses model dakwah yang pada 
akhirnya menuju kepada pencapainya msis dan tujuan Majelis Ta’lim Al-
Mukhlisin. Dalam perumusan model dakwah juga di temukan sikap untuk 
memutuskan atau melakukan suatu keputusan dalam mencapai kegiatan rutin 
dakwah. 
Dalam konteks dakwah, model dakwah sangat dibutuhkan terutama bagi 
organisasi dakwah seperti Majelis Ta’lim Al-mukhlisin yang merupakan bagian 
dari organisasi dakwah. Adapun tahap perumusan sebuah model dakwah adalah 
tahapan yang menentukan proses suatu pelaksaan dakwah. Inti dari tahap ini 
adalah menghubungkan organisasi dengan lingkungan serta menciptakan model 
dakwah yang cocok untuk mencapai tujuan dari Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin 
dalam meningkatkan ibadah mahdhah. 
Terlebih dahulu model dakwah yang dilakukan pengurus Majelis Ta’lim 
Al-Mukhlisin adalah memberikan contoh atau bentuk dakwah yang pantas 
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diterapkan dalam melaksanakan kegiatan dakwah. Dalam tahap model dakwah 
untuk mengajak pengurus dalam menyusun program kegiatan dakwah Majelis 
Ta’lim Al-Mukhlisin untuk berkumpul dan bermusyawarah antar pengurus dan 
ustadz dalam menyusun program kegiatan dakwah Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin 
dalam meningkatkan ibadah mahdhah jamaah Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin. 
Tingkat pemahaman dakwah tetap jalan terus dikondisi seperti ini dan 
dakwah tidak melihat banyaknya tetapi mereka hadir itu karena kesadaran 
mereka masing-masing. Tujuan yang telah dicapai model dakwah adalah mereka 
menjadi manusia yang taat ibadah kepada Allah SWT, menjujung tinggi nilai-
nilai agama, kesadaran mereka untuk beribadah muncul pada diri sendiri tanpa 
paksaan bukan hanya dari orang lain, dan tujuannya membentuk lingkungan ini 
menjadi lingkungan yang islami. 
Tingkat keberhasilan yang telah dicapai dari pada program yang telah 
dilaksanakan adalah 80% sudah terealisasikan dengan maksimal untuk program 
jangka pendek dan program jangka panjang 20% yang sudah dijalankan. 
Kegiatan rutin dakwah Majelis Ta’lim sudah maksimal artinya segala 
kemampuan sudah dikerahkan tinggal respon mad’u dan Sarana prasarana sudah 
memadai dari fasilitas. 
 
B. Faktor Penghambat Model Dakwah Di Era Covid-19 Dalam 
Meningkatkan Ibadah Mahdhah Jamaah Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin 
Kelurahan Korpri Raya Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung 
 
Setiap kegiatan pasti memiliki faktor penghambat dalam pelaksanaannya. 
Melihat perkembangan Jama’ah Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin yang pasang surut 
terutama dalam kegiatan rutin pengajian maka memaksimalkan sebagai model 
dakwahnya sangat diharapkan. Oleh karena itu, dalam menjalankan model 
dakwah tentu dibutuhkan kualitas dan kuantitas yang memadai. Dalam upaya 
merealisasikan model dakwah, tidak lepas dari adanya berbagai faktor yang 
mempengaruhinya. 
Berdasarkan hasil penelitian penulis, ada beberapa faktor yang penulis 
identifikasikan sebagai faktor penghambat model dakwah di era covid-19 dalam 




a. Kurangnya pemahaman para jama’ah majelis ta’lim al-mukhlisin 
b. Usia jama’ah relatif lansia 
c. Masih melemahnya komunikasi dengan jamaah lainnya 
d. Diliburkan para jama’ah majelis ta’lim 1 bulan penuh, ketika wabah 
covid muncul. 
e. Berkurangnya jumlah jamaah majelis ta’lim yang cukup pesat 
f. Adanya rasa takut terserang karena wabah covid-19 tersebut. 
Sehubungan dengan hal tersebut, penulis melakukan penelitian 
ditemukan bahwa salah satu faktor eksternal yang mendukung jalannya 
program-program atau kegiatan pembinaan dalam meningkatkan ibadah 
mahdhah  yaitu adanya dukungan dari pemerintah setempat.  
Seperti ketika akan diadakan kegiatan rutin, halal bi halal, ataupun 
silahturahmi selalu didukung dan disetujui oleh masyarakat setempat sehingga 



























Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan  untuk menulis 
skripsi dengan judul “ Model Dakwah Di Era Covid-19 Dalam Meningkatkan 
Ibadah Mahdhah Jamaah Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin Kelurahan Korpri Raya 
Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung ” penulis mengambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Model Dakwah yang digunakan para ustadz Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin 
dalam menyampaikan pesan-pesan agama dengan model dakwah Bill Lisan, 
model dakwah fi’ah, model dakwah meyakinkan, model dakwah bercerita, 
model dakwah tanya jawab, dan model dakwah ceramah. Adapun dari hasil 
penelitian model dakwah yang paling sering digunakan oleh para ustadz 
yang ada di Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin adalah model dakwah ceramah. 
Karena lebih dianggap paling efektif digunakan menyampaikan materi 
dakwah. Adapun materi Tafsir Al-Qur’an, Tasawuf, Fiqih, Tajwid, Akhlak. 
2. Beberapa faktor penghambat tersebut sangatlah mempengaruhi efektifitas 
dari model dakwah diera covid-19 seperti sarana dan prasarana sangatlah 
dibutuhkan dalam berbagai kegiatan rutin atau kegiatan lainnya. Sarana dan 
prasarana selalu dipersiapkan dengan matang, karena tanpa adanya sarana 
dan prasarana, kegiatan tidak akan berjalan dengan baik sehingga akan 
timbul hambatan mekanis. 
Sehubungan dengan hal tersebut, penulis melakukan penelitian ditemukan 
bahwa salah satu faktor eksternal yang mendukung jalannya program-
program atau kegiatan pembinaandalam meningkatkan ibadah mahdhah  
yaitu adanya dukungan dari pemerintah setempat. Seperti ketika akan 
diadakan kegiatan rutin, halal bi halal, ataupun silahturahmi selalu didukung 






1. Kepada pengurus Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin berserta jamaahnya 
tetaplah semangat dan selalu membina dan mengembangkan Majelis 
Ta’lim agar terus maju, lebih baik lagi dan lebih giat mengikuti kegiatan-
kegiatan dakwah. 
2. Bagi pengurus Majelis Ta’lim Al-Mukhlisin hendaknya terus 
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